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Para Pembaca yang Terhormat,

Apakah Anda ingin mempersembahkan dana tertinggi ini
pada yang lainnya, sehingga lebih banyak orang lagi akan
terkesan dengan keindahan Dhamma dan terinspirasi agar
dapat memulai kehidupan yang penuh arti dan bahagia? Bila
demikian, Anda dapat ikut serta dalam menanggung biaya
produksi dari buku ini dan juga buku Dhamma indah lainnya
yang semuanya dibagikan secara gratis. Kami yakin bahwa
publikasi seperti ini merupakan hadiah yang istimewa dan
kami telah berusaha sebaik mungkin untuk menghasilkan
cetakan yang bagus dan design yang menarik untuk
mencerminkan pendekatan kontemporer dalam
memperkenalkan Buddha Dhamma. Silahkan isi formulir
donatur yang terdapat pada bagian belakang buku ini dan
kirimkan kembali pada kami. Terima kasih.
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1
Kehidupan Saat Ini Sangatlah Terbatas dan
Singkat
2R

Setiap kehidupan, apapun bentuknya, baik manusia
maupun binatang telah pernah hidup bukan hanya di
kehidupan sekarang ini saja. Keberadaan kita tidak terbatas
hanya pada kehidupan saat ini. Semua makhluk memiliki
kehidupan lampau, kehidupan sekarang, dan juga akan
hidup lagi di kehidupan yang mendatang.

Kehidupan mempunyai keterbatasan dalam mencapai
segala tujuan yang dikehendaki karena ia sangat singkat.

Kehidupan tunduk pada usia. Saat ini, umur rata-rata
setiap orang tidak melebihi 100 tahun; danitu tidaklah lama.

Satu kali masa kehidupan saja tentu tidak dapat
dibandingkan dengan kehidupan-kehidupan lampau yang
tidak terhitung banyaknya; dan demikian pula dengan
kehidupan-kehidupan di masa mendatang yang juga tidak
terhitung banyaknya.

Seperti yang diungkapkan oleh para bijak, kehidupan
sekarang sangat tidak terfokus. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman, kebijaksanaan yang dapat membawa
kebebasan daripenderitaan.
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2
Kehidupan dan Perbuatan yang Kita Lakukan
SHG

Semua kehidupan yang ada di saat ini, baik manusia
ataupun hewan, sebelumnya pernah terlahir sebagai berbagai
jenis makhluk yang berbeda; tergantung pada perbuatan baik
dan perbuatan buruk yang mereka lakukan. Segala perbuatan
yang telah dilakukan pada kehidupan-kehidupan yang lalu
adalah tidak terbatas.

Baik atau buruknya hasil dari suatu perbuatan adalah
tergantung pada kehendak yang terkandung di dalam
perbuatan itu sendiri. Kehendak yang baik memberikan hasil
yang menyenangkan; dan demikian pula kehendak yang

buruk memberikan hasil yang tidak menyenangkan.

Akibat dari setiap perbuatan mungkin tidak akan
dirasakan segera dan tidak muncul secara berurutan.
Meskipun demikian, akibat-akibat tersebut tetap akan muncul

dan dirasakan.
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3
Setiap Perbuatan Menghasilkan Akibat yang

Sesuai dengan Sebabnya
see

Di mana ada sebab, di situ ada akibat. Ketika suatu
sebab—perbuatan—menghasilkan akibatnya, maka
pengalaman dan perasaan yang dirasakan akan
sebanding/sesuai dengan sebabnya tersebut. Sewaktu
merasakan kebahagiaan, kita sepatutnya memahami bahwa
itu adalah hasil atau akibat dari tindakan jasmani ataupun
lisan kita yang positif.

Seorang awam mungkin tidak menyadari apakah
suatu akibat tertentu adalah ditimbulkan oleh sebab yang baik
atau yang buruk; namun bagaimanapun, ia sepatutnya tahu
dan yakin bahwa kebahagiaan selalu merupakan hasil dari
perbuatan yang baik. Hasil yang baik tidak akan pernah
berasal darisebab /perbuatan yang buruk.

Ketika seseorang—mungkin kita maupun orang
lain—mengalami penderitaan, maka harus dipahami bahwa
ituadalah akibat dari sebuah sebab/perbuatan yang buruk.

Seorang awam mungkin tidak mengetahui perbuatan-
perbuatan buruk yang telah dilakukan pada masa lampau.
Namun bagaimanapun, ia sepatutnya memahami dan yakin
bahwa penyebab penderitaan yang dialaminya saat ini adalah
akibat dari perbuatan buruknya di masa lampau. Hasil yang
buruk tidak akan pernah berasal dari sebab/perbuatan yang
baik.
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4
Akibat dari Suatu Perbuatan Adalah Pasti tanpa

Pengecualian
o

Ketika muncul dalam pikiran seseorang: “Kami telah
melakukan kebaikan tapi tidak merasakan sesuatu yang
bagus; atau, kami telah melakukan banyak kebaikan tapi toh
tidak menghasilkan hal-hal yang baik,” maka ia sepatutnya
mengetahui dan memahamibahwa itu adalah pemikiran yang
salah, sebuah gagasan yang salah, dan ia telah salah paham
tentang kebenaran. Dengan melakukan kebaikan, maka selalu
akan mendapatkan kebaikan sebagai balasannya tanpa

pengecualian.

Ketika muncul gagasan bahwa: “Kami telah
melakukan hal yang buruk tapi mendapatkan hal-hal baik;
atau, dia dapat melakukan perbuatan buruk dan
mendapatkan hasil yang baik,” maka ia sepatutnya
mengetahui dan memahamibahwa itu adalah pemikiran yang
salah, sebuah gagasan yang salah, dan merupakan
kesalahpahaman atas kebenaran. Dengan melakukan
kebaikan, maka selalu akan mendapatkan kebaikan sebagai

balasannya tanpa pengecualian.
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5
Kerumitan dari Hukum Sebab dan Akibat
BHp

Hidup dalam kehidupan saat ini hanyalah satu buah
kehidupan dan sangat “kecil” bila dibandingkan dengan
kehidupan-kehidupan lampau kita yang tidak terhitung
jumlahnya. Oleh karena itu, kamma atau perbuatan-perbuatan
yang kita lakukan hanya pada kehidupan sekarang ini adalah
sangat-sangat “kecil” sekali ketika dibandingkan dengan
perbuatan-perbuatan yang kita lakukan di kehidupan-
kehidupanlampau yang tak terhitung banyaknya.

Sebagai contoh, lihatlah perbuatan menulis dengan
sebuah pena atau pensil di secarik kertas. Tulisan pertama
dapat dibaca dan dipahami dengan mudah. Tetapi penulisan
ulang pada kertas yang sama beberapa kali, membuat kata-
katanya menjadi semakin sulit dilihat dan dibaca. Dengan
kondisi demikian, maka membaca tulisan yang ada di kertas

tersebut menjadi tidak mungkin.

Penelusuran terhadap kata-kata yang ada di sana
malah akan membingungkan kita; kita tahu bahwa di sana

ada kata-kata di kertas tersebut namun kita tidak sanggup



Betapa Pentingnya Kehidupan Saat Ini

untuk mengungkapkan makna yang terkandung di

dalamnya. Tulisan manakah yanglebih dulu dan belakangan?

Demikian pula halnya dengan perbuatan baik dan
buruk dari seseorang. Perbuatan-perbuatan dilakukan
berulang-ulang dan tidak dapat dihitung. Dengan cara yang
sama, perbuatan baik dan buruk menjadi “tercampur aduk”.
Mereka tertimpa dari satu kehidupan ke kehidupan lainnya
dan bahkan jauh lebih tidak dapat dipahami dibandingkan
dengan kata-kata yang tidak terbaca tersebut, serta tidak

dapat dibedakan mana yanglebih awal atau belakangan.

Seseorang tidak dapat memahami kamma-nya sendiri
dan juga tidak dapat menunjukkan perbedaan atas mana
kamma yang lebih awal. Juga, apa saja perbuatan baik dan
buruk yang telah dilakukan selama ini tidak dapat diketahui
diketahui semuanya pada kehidupan sekarang. Inilah
kerumitan dari kamma yang tidak dapat dibedakan dan adalah
sama dengan kerumitan yang membingungkan dari berbagai
tulisan yang ditulis timpa-menimpa pada secarik kertas yang

sama.
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6
Apakah yang Mengungkapkan Kerumitan Kamma?
SRR

Ada hal yang membedakan antara kerumitan kamma
dengan tulisan yang tidak terbaca, yaitu: tulisan yang tidak
terbaca tidak dapat menunjukkan apakah arti dari tulisan

tersebutadalahbaik atau buruk.

Tidak peduli berapa banyak pun perbuatan yang
saling tumpang tindih, mereka tetap dapat diketahui dan
dibedakan antara mana yang baik dan buruk. Akibat yang
muncul dari perbuatan-perbuatan tersebut menunjukkan atau

mencerminkan penyebab-penyebabnya.
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7

Kelahiran yang Berbeda-beda
e

”Kehidupan sekarang” dari masing-masing orang
tergantung pada banyak faktor, seperti apakah mereka adalah
orang Thailand, Cina, atau Eropa, suku mereka, status sosial,
status keluarga, kesehatan, kekayaan, dan sebagainya. Ada
dilahirkan terhormat, ada yang dilahirkan terhina.
Kebijaksanaan dan tingkat kecerdasan mereka pun tidak
sama. Sebagian mungkin pintar, dan sebagian mungkin tidak;
sebagian hidup dalam keberuntungan, sementara yang lain
dalam keadaan tidak beruntung,

Semua perbedaan ini menunjukkan adanya Hukum
Sebab-Akibat dan mengungkapkan bahwa tentu ada sebab-
sebab lain di luar dari yang ada di kehidupan sekarang dari
setiap individu. Semuanya mengalami kelahiran dan
kehidupan yang berbeda-beda karena adanya sebab-sebab
yang berbeda darikehidupan lampau.

3
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8
Dilahirkan di Kehidupan Sekarang
Bee

Perbedaan terpenting yang menunjukkan kekuatan
kamma adalah perbedaan antara terlahir sebagai dewa
(penghuni alam surga), terlahir sebagai manusia, atau terlahir
sebagai binatang ataupun hantu kelaparan (peta). Dewa dapat
terlahir kembali sebagai manusia atau binatang. Manusia dapat
terlahir kembali sebagai dewa atau binatang. Binatang dapat
terlahir kembali sebagai dewa atau manusia.

Semua kelahiran kembali yang disebutkan di atas
adalah hasil kerja dari kamma (perbuatan-hasil) yang
menuntun pada kelahiran yang baru. Ini adalah kebenaran
universal. Mengenai ada yang percaya akan hal ini dan ada
pula yang tidak, itu bukanlah masalah. Kebenaran adalah
kebenaran, dan tidak ada sesuatu pun yang dapat mengubah
kebenaran. Terlepas dari percaya atau tidak, seseorang
sepatutnya takut tidak terlahir kembali sebagai manusia atau
dewa.

Pada umumnya, seorang dewa biasanya terlahir
kembali sebagai manusia daripada sebagai makhluk yang
lebih rendah. Ada anggapan bahwa beberapa individu dari
alam dewa terlahir kembali sebagai manusia. Anggapan itu
ditunjukkan melalui kelakuan yang baik, sopan santun, pintar,
termasuk kecerdasan yang baik. Beberapa faktor mungkin
tidak sepenuhnya ada namun dijelaskan bahwa mereka yang
terlahir dari alam dewa terlihat dari karakter pribadi yang
baik. Semua ini adalah indikasi makhluk dewa yang terlahir
kembali sebagai manusia.
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9
Kekuatan Kamma (Hukum Sebab-Akibat) dan

Kelahiran Kembali
B

Ada satu hal yang diterima oleh umat Buddha
mengenai adanya makhluk dewa yang terlahir kembali
sebagai manusia, yaitu: Guru Agung, Sang Buddha. Ia terlahir
kembali dari Surga Tusita ke alam manusia sebagai Pangeran
Siddhattha, putra dari Raja Suddhodana dan Ratu Maya.

Kisah lain dalam literatur Buddhis yang juga cukup
dikenal adalah kisah Dewa Mekkhala. Dewa ini ditunjuk
sebagai pelindung suatu samudera dan orang-orang yang
bernaung pada Tiga Permata (Tiratana), memegang teguh
moral (stlasampanna), dan menghormati orangtua mereka.

Tersebutlah Bodhisatta Brahmin yang menempuh
perjalanan dengan kapal di samudera tersebut namun
kapalnya hancur. Butuh 7 hari untuk berenang sampai ke tepi
pantai. la terlihat oleh Dewi Mekkhala yang kemudian
menampakkan diri di hadapannya dan berkata bahwa ia akan
memberikan apapun yang dibutuhkan oleh Bodhisatta. Ia
mewujudkan semua benda-benda tersebut untuk Bodhisatta,
seperti kapal dan permata.

Bodhisatta pun terbebas dari samudera dan berlatih
memberi (dana) dan memegang teguh moral (s7la) sepanjang
hidupnya. Setelah kehidupan sebagai manusianya berakhir, ia
pun terlahir kembali di alam surga. Bodhisatta tersebutlah
yang kelak menjadi Sang Buddha. Dewi tersebut, Mekkhala
menjadi Bhikkhuni Uppalavanna. “Dewa dapat terlahir

10
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kembali sebagai manusia dan manusia dapat terlahir kembali
sebagai dewa.”

Ketika Guru Agung sedang berada di Vihara Jetavana,
Beliau memberitahukan sebuah kisah di masa lampau. Jauh di
masa kehidupannya yang lampau Beliau merupakan
pimpinan dari sebuah kelompok pedagang keliling
(berkelana dengan kereta angkut) yang membawa barang-
barang dari Kota Baranasi dengan tujuan pulang ke rumah.
Mereka harusberjalan melalui daratan yang kering dan dalam
perjalanan mereka menemukan sumur yang sudah kering.
Mereka mencoba menggali untuk mendapatkan air minum
tapi malahan menemukan banyak perhiasan, bukan air.

Sang Bodhisatta memperingatkan mereka bahwa
"ketamakan adalah sebab dari kehancuran”, namun tidak
satupun orang mematuhinya. Mereka terus menggali untuk
mengumpulkan lebih banyak perhiasan. Sumur ini adalah
tempat berdiam seekor raja naga. Ketika sumurnya dirusak,
raja naga menjadi marah dan membunuh mereka semua
dengan menyemburkan racun dari hidungnya ke arah mereka
semua.

Bodhisatta sendiri tidak ikut dalam penggalian dan
oleh karena itu ia selamat. la kemudian memenuhi ketujuh
keretanya dengan perhiasan. Ia membagikan kekayaan
tersebut untuk amal dan melaksanakan wuposatha-sila
(moralitas tinggi) sampai akhir hayatnya. Setelah meninggal,
ia terlahir kembali di alam surga. Ini menunjukkan bahwa
manusia dengan pikiran, ucapan, dan perbuatan jasmani yang
baik akan terlahir kembali di alam surga dalam bermacam-
macam tingkatan tergantung pada tingkatan perilaku
mereka.

11
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10
Manusia Bisa Terlahir Kembali Sebagai Dewa,

Manusia atau pun Binatang
B2Re

Pada zaman Buddha, ada seorang pria yang jengkel
dan marah pada seekor anjing yang selalu mengikutinya.
Sang Buddha mengetahui hal ini dan memberitahukannya
bahwa ayahnya yang telah meninggal dunia terlahir kembali
sebagai anjing itu dan pria tersebut membuktikannya dengan
membiarkan anjing tersebut menunjukkan tempat di mana ia
menyembunyikan harta karun pada kehidupannya yang
lampau. Tidak ada seorangpun yang tahu hal tersebut kecuali
almarhum ayahnya. Anjing itu menuntun pria tersebut ke
tempat yang dimaksud untuk menggali harta karun yang
telah disembunyikan di dalam tanah sebelum kematiannya.

Binatang dapat terlahir kembali sebagai dewa. Hal ini
dapat ditemukan di berbagai Kitab Suci Agama Buddha.
Sebagai contoh, pada masa Sang Buddha, beberapa binatang
mendengarkan lantunan sutta dari seorang bhikkhu dengan
penuh perhatian. Binatang yang meninggal pada saat itu
kemudian terlahir kembali di alam surga. Ini adalah kekuatan
darirasahormat terhadap Dhamma (Ajaran) Sang Buddha.

Binatang dapat terlahir kembali sebagai manusia.
Kepercayaan yang mendalam ini dapat terlihat ketika orang-
orang mengekpresikan perasaan mereka yang terkendalikan
dalam cara yang berbeda-beda, misalnya: “tingkah laku
seperti seekor monyet”, atau tindakan tanpa perasaan kasihan
“seperti makhluk neraka”, dan lain-lain. Berbagai macam
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tingkah laku inj terlihat dari bahasa tubuh, ekspresi suara, dan
banyak bentuk tingkah laku lainnya yang tidak
mencerminkan sifat manusia.

Kebanyakan orang dengan karakter yang lebih
menyerupai sifat binatang biasanya adalah orang yang
kehidupan lampaunya merupakan binatang, atau sebaliknya
di kehidupannya mendatang ia berkemungkinan terlahir
kembali sebagaibinatang.

Kisah lain, pada zaman Sang Buddha, adalah tentang
seorang bhikkhu yang terobsesi dengan jubah dalamnya yang
baru ia terima. Ia mencuci dan menggantungnya di sehelai tali
untuk mengeringkannya. Namun, tidak disangka kematian
datang padanya ketika pikirannya masih terobsesi dengan
jubah tersebut, dan akibatnya ia terlahir kembali sebagai kutu
kecil yang hidup padajubah tersebut.

Bhikkhu lain melihat bahwa jubah dalam tersebut
tanpa pemilik. Ia pun akan mengambil dan
menggunakannya. Sang Buddha tahu akan hal itu dan
melarangnya. Beliau berpesan untuk menunggu karena
bhikkhu yang menjadi kutu kecil tersebut akan
menyelesaikan kehidupannya sebagai kutu dalam beberapa
hari. Jika jubah dalam tersebut diambil, kutu itu akan marah
dan oleh karenanya tidak akan bisa terlahir kembali di alam
kehidupan yang baik sebagai hasil dari latihan-latihan yang
dijalaninya selama ja menjadi bhikkhu untuk waktu yang
lama. Ini adalah sebuah kisah lain yang menunjukkan bahwa
kekuatan pikiran seseorang dapat menyebabkannya terlahir
kembali di dunia binatang.

13
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11

Sadarlah Akan Kekuatan Kamma yang Dahsyat
HHR

Makhluk surga dapat terlahir kembali sebagai manusia.

Manusia dapat terlahir kembali sebagai makhluk surga.

Makhluk surga dapat terlahir kembali sebagai binatang.

Binatang dapat terlahir kembali sebagai makhluk surga.

Manusia dapat terlahir kembali sebagai binatang dan

binatang dapat terlahir kembali sebagai manusia.
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12
Janaka-kamma (Kamma Penghasil): Kamma yang

Menghasilkan Kehidupan Baru (Kelahiran

Kembali)
R

Kamma yang menyebabkan kehidupan baru disebut
“janaka-kamma” yang merupakan kamma terakhir sebelum
kehidupan yang sekarang ini berakhir, atau dengan kata lain:
hal terakhir yang melekat pada pikiran seseorang. Janaka-
kamma inilah yang mengarahkan seseorang pada kehidupan
berikutnya.

Dengan memikirkan hal yang bermanfaat (perbuatan
baik) sesaat sebelum kematian... maka pikiran akan mencapai
alam bahagia. Dengan memikirkan hal yang tidak bermanfaat
atau perbuatan buruk sesaat sebelum kematian akan
mengarahkan pikiran ke alam menderita dan oleh karenanya
bisa terlahir di keadaan yang penuh penderitaan pula.

Pikiran yang muncul berikutnya sebelum kematian
biasanya sangat lemah dan tidak dapat menahan apapun
sama sekali. Pikiran akan terpengaruh oleh perasaan apapun
yang tertangkap olehnya. Pikiran menjadi kehilangan kendali
terhadapnya sehingga menyebabkan hal tersebut menjadi
“pokok pembahasan” dalam pikiran.

Ketika pikiran (kesadaran) terhenti atau
meninggalkan tubuh jasmani, ia akan pergi bersama dengan
perasaan yang menuntun pada pembentukan tubuh jasmani
baru yang terkondisi oleh keadaan pikiran.
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13
Kekuatan Kemelekatan Pikiran sebelum Kematian
%8 3

Ketika seseorang takut akan kehilangan hartanya,
maka pikirannya terikat pada hartanya tersebut. Ada
beberapa kasus di mana pada waktu seseorang menjelang
kematian, pikirannya penuh dengan kedengkian dan ia pun
terlahir menjadi ular yang selalu menjaga benda miliknya
tersebut. Siapapun yang mendekati benda tersebut, ular itu
akan segera menampakkan dirinya.

Baru-baru ini ada seorang pejabat yang sangat
mencintai sebuah patung Buddha bahkan sampai ia
meninggal. Temannya ingin melihat jenazahnya dan juga
patung Buddha tersebut. Ketika itu muncullah seekor ular
kobra yang memperhatikan orang yang sedang melihat
patung tersebut. Orang-orang yang datang melihat patung
Buddha tersebut tahu bahwa pemilik patung tersebut menjaga
patungnya dengan pikiran yang dengki. Maka mereka berkata
pada ular tersebut, “Jangan khawatir, kami kemari hanya
melihat patung itu. Kami tidak akan mengambilnya.” Ular itu
pun kemudian pergi. Ini merupakan cerita nyata yang baru
terjadi dan dipercaya bahwa seseorang yang mempunyai
perasaan dengki atas sesuatu akan terlahir sebagai ular yang
menjaga hartanya dan tidak akan dapat menerima hasil
perbuatan baik yang telah ia lakukan sampai pikirannya
terlepas dari kemelekatan akan hartanya tersebut.
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14
Selalulah Beraspirasi untuk Terlahir Kembali

Sebagai Manusia
BaR

Para tetua yang bijak dan memiliki Pandangan Benar
percaya akan kekuatan dari kemelekatan pikiran. Mereka
mengajarkan kepada generasi muda bahwa sebelum tidur
mereka sepatutnya mengucapkan kata “Buddho” untuk
mengingat kembali keluhuran Sang Buddha dan membuat
aspirasi bahwa bila mereka meninggal dunia, “Semoga saya
terlahir kembali sebagai manusia dan semoga saya bertemu

”

kembali dengan agama Buddha.” Dengan demikian,
seandainya dalam tidurnya orang tersebut tidak pernah

bangun lagimakaharapan tersebut akan menjadi kenyataan.

Untuk terlahir kembali sebagai manusia dan bertemu
kembali dengan agama Buddha adalah berkah tertinggi
dalam hidup. Orang yang memiliki Pandangan Benar

sepatutnyalah beraspirasi dengan serius.
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15
Hanya Kehidupan Saat Inilah yang Bisa

Mengarahkan Kita ke Kebahagiaan
288

Seseorang yang mempunyai tekad kuat untuk terlahir
kembali sebagai manusia dan bertemu agama Buddha adalah
orang yang telah mengetahui betapa pentingnya hidup di saat
ini, tidak peduli betapa hal tersebut terlihat seakan tidak
berarti.

“Hanya kehidupan disaat inilah yang dapat membawa
kita ke kebahagiaan karena hanya saat inilah yang
memberikan kondisi untuk melakukan perbuatan baik.”

Kebaikan apapun yang ingin dilakukan... iahanya bisa
dilakukan pada saat ini. Keluhuran tertinggi dapat dilatih
untuk mencapai hasil yang tertinggi, yaitu merealisasikan
sang Jalan (Magga), Buah (Phala) dan Penghentian Penderitaan
(Nibbana) serta tidak kembali lagi pada keberadaan yang
berkondisi. Semua hal ini dapat dilakukan dalam kehidupan
saat ini; atau bahkan hanya untuk mencapai alam surga
ataupun terbebas darialam neraka.

Membuat tekad yang kuat untuk hanya tetap terlahir
sebagai manusia dan berjumpa dengan agama Buddha setelah
mati dari kehidupan yang sekarang ini adalah juga hal yang
tepat untuk dilakukan. Bahkan, memang sepatutnya
dilakukan.
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16
Memilih Hidup yang Bahagia di Kehidupan yang

Berikutnya
So®

Orang yang tidak ingin mengalami penderitaan pada
kehidupan mendatang harus mengembangkan pikirannya

untuk terbebas dari penderitaan pada kehidupan sekarang.

Bila berharap untuk tidak terlahir kembali dalam
bentuk kehidupan apapun, maka orang tersebut harus
mengembangkan pikirannya sehingga tidak melekat pada
sesuatu apapun dalam kehidupan sekarang ini; dengan

demikianlah baru keinginannya dapat terpenuhi.

Dengan membentuk pikiran yang bahagia tanpa ada
perasaan menderita yang muncul pada saat-saat sebelum
kematian, maka akan membuahkan kelahiran kembali di alam
bahagia yang tanpa penderitaan. Akan tetapi, membentuk
pikiran yang terbebas dari penderitaan di saat-saat sebelum
kematian adalah bukan hal yang mudah dan tidak dapat
dilakukan dengan segera apabila selama hidupnya tidak
terbiasa dengan perasaan tenang (tidak pernah atau jarang
melatih pikiran agar berada dalam kondisi yang tenang dan

netral).
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17
Melatih Pikiran Agar Terbiasa dengan Objek yang
Menguntungkan/Bernilai (Membawa kepada
Kebaikan)
e

Keterbiasaan (keakraban) terhadap suatu hal
terbentuk dengan cara sering ataupun selalu merasakannya.
Sebagai contoh, mengucapkan “Buddho” secara teratur
membuat kita menjadi terbiasa dengan “Buddho”. Keakraban
terhadap seseorang yang selalu memberi dukungan yang
hangat akan membuat pikiran kita otomatis teringat padanya

ketika kita berada pada masa-masa sulit.

Keakraban terhadap perasaan tertentu perlu dilatih
agar kita menjadi terbiasa dengannya. Sesuatu hal seperti
“Buddho” adalah suatu objek pikiran dan adalah bagus untuk
terbiasa mengucapkan “Buddho” ketika menghadapi masa
sulit. Pikiran tidak akan menuju pada hal-hal lain yang tidak
akrab dengannya, sebaliknya ia akan berpegang teguh pada
kata “Buddho” yang merupakan objek paling bernilai di

antara semua objek bernilailainnya.

Dengan demikian, ia akan mengalami perasaan positif
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sehingga membuat pikirannya merasa terbebas dari segala
jenis bahaya. Oleh karena itu, keakraban terhadap objek yang
menguntungkan (positif) adalah hal yang terpenting.

Setiap orang telah mengalami kelahiran kembali yang
tak terhitung jumlahnya, dan oleh karenanya telah terbiasa
dan akrab dengan banyak hal dan objek yang berbeda. Objek
atau hal apapun yang familiar bagi seseorang merupakan
objek yang melekat pada pikiran seseorang di kehidupan-
kehidupannya yang lampau. Hasil dari suatu kemelekatan di

masa lampau dapat terbawa hingga ke kehidupan sekarang.
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18
Kehidupan Sekarang Memperlihatkan

Hubungannya dengan Kehidupan yang Lampau
3

Berbicara mengenai kehidupan sekarang kita dapat
mengenali dan memahami bahwa ada suatu hubungan
dengan kehidupan lampau. Apapun itu, apapun objeknya,

baik ataupun buruk, kita terkait dengannya.

Orang yang terkait dengan kemurahan hati selalu
memberi sedekah dan akan memiliki kumpulan jasa
kebajikan dari perbuatan baiknya di kehidupannya yang
lampau dan hal ini dapat diketahui di kehidupannya yang
sekarang. Di kehidupannya yang sekarang ia akan menjadi

kaya dan makmur.

Orang yang di kehidupan lampaunya senantiasa
penuh dengan kebaikan, dan merawat orang, menyediakan
makanan, obat-obatan, dan dukungan keuangan bagi orang-
orang yang sakit, tidak menyakiti kehidupan ataupun
menganiaya, ia di kehidupannya yang sekarang merupakan

orang yang sehat dan tidak pernah sakit.

Orang yang di kehidupan lampaunya selalu
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berkelakuan baik, sopan, selalu rendah hati, dan tidak pernah
meremehkan orang, maka orang-orang seperti itu dapat
ditemukan di kehidupan sekarang sebagai orang-orang dari
keluarga yang berstatus sosial tinggi. Orang demikian akan
dihormati, diperlakukan dengan hormat, dan tidak akan

dipandangrendah.

Orang yang di kehidupan lampaunya hidup dengan
membantu, menjaga/merawat orang lain, tidak melukai
ataupun menghancurkan kehidupan makhluk lain, maka ia
akan ditemukan di kehidupan ini sebagai orang yang hidup

bahagia dan berumur panjang.

Orang yang di kehidupan lampaunya selalu menjaga
moral perbuatannya (silaparisuddhi), baik perbuatan melalui
tubuh jasmani, ucapan ataupun pikiran, akan menjadi orang
yang tenang dan penuh dengan kedamaian. Di kehidupannya
yang sekarang, orang yang demikian dapat dtemukan sebagai
orang yang memiliki rupa yang bagus, watak yang tenang dan

menarik orang yang melihatnya.

Orang yang di kehidupan lampaunya selalu
mempraktekkan Dhamma dapat ditemukan di kehidupan ini
sebagai orang yang memiliki kebijaksanaan melalui
pembelajaran Dhamma dan akan memperoleh kemajuan yang

bagus darinya.
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19
Orang yang Berbuat Baik Akan Memperoleh Hasil
yang Baik
33

Orang-orang yang melakukan perbuatan baik akan
memperoleh hasil yang baik dengan cara yang berbeda-beda,
misalnya: terlahir di keluarga yang terpandang, memperoleh
kekayaan, selalu sehat, panjang umur, memiliki watak yang
tenang, penampilan yang baik, cerdas, bijak, dan pintar. Bila
kita melihat kualitas-kualitas baik ini dalam seseorang, maka
kita seharusnya tahu bahwa hal-hal tersebut adalah hasil dari
perbuatan baik yang telah ia perbuat di kehidupan-kehidupan

lampaunya.

Siapapun yang mengharapkan hasil yang baik pada
kehidupan ini dan kehidupan mendatang harus
memperhatikan pernyataan ini dan mempunyai tekad untuk

selalu terus berbuat baik.
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20
Semua Orang Berada di Bawah Pengaruh Hukum
Sebab-Akibat (Kamma)
ae

Perbuatan baik yang telah dilakukan harus
dipertahankan sehingga dapat menghindari hasil dari
perbuatan buruk yang telah dilakukan pada kehidupan
lampau. Sejumlah besar akibat dari perbuatan buruk di
kehidupan lampau kita akan berbuah bukan hanya di
kehidupan ini tapijuga di kehidupan yang akan datang,

Setiap orang merupakan sasaran dari buah perbuatan
baik dan buruk yang merupakan hasil dari perbuatan-
perbuatan yang dilakukan di kehidupan-kehidupan lampau
kita yang tak terhitung banyaknya.
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21
Perbuatan yang Berbuah di Kehidupan Sekarang
123

Bayangkan sebuah truk besar sedang menuju ke arah
kita untuk menggilas kita dan pada waktu bersamaan ada
sebuah truk lain yang mengangkut banyak permata juga
mengikuti kita untuk memberikan kita semua permata
tersebut. Kedua truk tersebut datang dengan sangat cepat
sepertisedang dalam balapan.

Melalui perumpamaan tersebut, renungkanlah
apakah kita masih menginginkan permata tersebut ataupun
hal-hal lainnya ketika truk yang tidak lain adalah “pemburu
nyawa” sedang datang untuk membunuh kita sebagai
tujuannya—sama seperti akibat dari perbuatan buruk yang
selalu akan kembali kepada si pelaku.

Truk yang akan menggilas kita merupakan
perumpamaan dari akibat negatif dari perbuatan buruk yang
akan “menghajar” kita, namun kita mungkin belum “terhajar”
karena kamma baik kita yang sekarang masih cukup kuat
menolong kita untuk menghindar darinya untuk sementara
waktu. Kita tidak mempunyai mata batin untuk bisa melihat
apa yang akan dari kamma tersebut. Hanya kamma baiklah
yang mempunyai kekuatan untuk membantu kita terhindar
dari akibat perbuatan buruk kita.
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22
Buah dari Perbuatan Buruk
BEE

Mari kita andaikan perbuatan buruk sebagai tangan
dari sesosok setan yang besar dan sangat kuat yang akan
mencengkeram dan menarik kita ke dalam tekanan yang
hebat. Sering kali, ia hampir berhasil mencengkeram kita
namun kita masih terselamatkan oleh keadaan yang
menguntungkan. Keadaan yang menguntungkan di sini
mengacu pada perbuatan baik yang telah kita lakukan dan
cukup kuat untuk menolong dan menyelamatkan kita dari
tangan besar si setan, sehingga untuk sementara waktu kita

masih menikmati kebahagiaan.

Akan tetapi, tangan setan tersebut tidak pernah
berhenti mencoba mencengkeram kita. Tidak peduli berapa
lama telah berlalu, hari demi hari, bulan demi bulan, tahun
demi tahun, kehidupan demi kehidupan, tangan setan
tersebut terus menjangkau untuk mencengkeram kita tanpa
lelah. Pikirkanlah gambaran keadaan kita ini dan kita akan

melihatbahwa itu adalah gambaran yang paling menakutkan.

Di berita baru-baru ini, ada seorang bayi yang baru

lahir dan baru membuka mata untuk melihat dunia dibunuh
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karena kesalahpahaman (salah orang). Ibu sang bayi hampir
saja gila dan orang yang membawa bayi tersebut untuk
dibunuh pun dihukum, baik oleh hukum maupun oleh orang-
orang (menjadi objek kemarahan mereka dan dibenci oleh
masyarakat). Kasus ini mengajarkan kita untuk menyadari
kekuatan dahsyat kamma. Jika tidak mengikutsertakan
pemahaman tentang Hukum Kamma dalam kasus ini, maka
bagaimana mungkin kita dapat mengerti alasan mengapa ini

semua harus terjadi?

Sesungguhnya bayi yang dimaksudkan untuk
dibunuh menjadi terselamatkan ketika bayi yang lain
dibunuh. Keduanya sama-sama baru dilahirkan. Adalah
kamma dari kedua bayi itu masing-masing yang
mengakibatkan satunya harus terbunuh dan satunya lagi
hidup; dengan kata lain semuanya merupakan buah dari
perbuatan yang mereka lakukan di kehidupan lampau

mereka masing-masing.
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23
Buah Perbuatan Buruk Hanya Dapat Dipotong
dengan Perbuatan Baik
33

Kasus bayi yang terbunuh karena kesalahpahaman
adalah di luar nalar kebanyakan orang, apakah ia akan
bahagia atau tidak di kelahirannya yang selanjutnya.
Bagaimanapun, itu merupakan satu contoh lain yang
mengingatkan orang-orang untuk sadar akan kekuatan

kamma.

Ketika buah kamma buruk akan matang, tidak ada
sesuatu apapun yang dapat melindungi kecuali jika ada buah
kammabaik yang lain yang juga akan matang. Hanya buah dari
perbuatan baik (tentunya yang lebih kuat) yang dapat
memotong hasil dari perbuatan buruk lampau dan

menggantikannya dengan kebahagiaan sementara waktu.

Cerita tentang anak yang akan dibunuh tetapi selamat
ketika justru anak lain yang sangat dicintai orangtuanya
terbunuh, adalah semata-mata karena kamma. Si ibu yang
membunuh dihukum dan menderita di penjara sementara ibu

lain yang kehilangan anaknya yang tercinta karena dibunuh
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menjadi menderita untuk waktu yang lama oleh karena

kehilangannya.

Anak yang secara mengagumkan selamat dari niat
buruk ibunya akan dibenci oleh banyak orang karena ia

merupakan keturunan dari seorang ibu yang berhatijahat.

Keempat orang yang terlibat dalam cerita tersebut
menyadarkan kita bahwa kekuatan kamma adalah sangat
dahsyat. Tentu saja, ada kamma buruk tertentu yang buahnya
tidak dapat dihindari. Akan ada saatnya di mana tidak ada
buah kamma baik yang matang yang dapat menghalau dan
memotong hasil dari kamma buruk tersebut sehingga pelaku
dari kamma buruk akan menderita sebagai akibat dari kamma

(perbuatan) mereka sendiri.
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24
Menyadari Akibat yang Menakutkan dari Kamma

Buruk
HhEH

Semua cerita tadi bukanlah kebetulan. Mereka harus
dengan dicermati dengan kebijaksanaan dan menyadarkan
kita bahwa ada akibat yang menakutkan dari kamma buruk.
Adalah hal yang menyedihkan melihat seseorang yang sedang
mengenyam buah kamma buruknya. Kita sendiri juga
terpengaruh ketika berada dalam cengkeraman kamma dan
kita dapat melihat dengan mata kita sendiri bahwa kita
seharusnya menggunakan kebijaksanaan untuk mencoba
sebaik mungkin mengurangi kamma buruk kita. Dengan
demikian maka kita tidak akan jatuh dalam cengkeraman kuat
darikamma.

Jika seseorang terlahir sehat dan kaya di kehidupan
sekarang, bukan berarti ia telah terhindar dari hasil buah
kamma buruknya. Tentu saja, hal ini berlaku pada orang-orang
yang belum berusaha untuk menghindari buah kamma buruk.
Dalam hal ini, semua orang memerlukan dukungan dari buah
kamma baik. Kita umpamakan buah kamma baik sebagai kaki.
Seseorang yang akan dicengkeram oleh perampok harus
menggunakan kakinya untuk melarikan diri secepat mungkin
untuk menyelamatkan dirinya. Ini berarti melakukan
kebajikan sebanyak mungkin dibarengi dengan
kebijaksanaan. Hanya perbuatan baik yang dapat menolong
dan membuat kita bertahan terhadap tangan setan tersebut;
dan meskipun hanya mengurangi efek kamma buruk yang
terjadi, setidaknya masih lebih baik daripada tidak
terselamatkan sama sekali.
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25
Setiap Orang Hendaknya Meyakini Hukum Sebab-
Akibat
3R

Setiap orang pernah melakukan perbuatan buruk
yang menakutkan dan hasilnya akan berbuah tanpa
mengecualikan siapapun. Setiap orang memiliki sejumlah
besar perbuatan buruk karena kita semua telah terlahir di
begitu banyak kehidupan yang tak terhitung jumlahnya. Ada
banyak hal yang telah dilakukan berulang kali, apakah baik
ataupun buruk; begitu rumit dan mungkin telah terlupakan,
namun tidak satupun akan luput dari kamma.

Walaupun banyak orang yang tidak ingin
mempercayai bahwa ada begitu banyak kehidupan lampau
yang tak terhitung jumlahnya, mereka tentunya telah
melakukan hal yang baik di masa lampaunya sehingga bisa
terlahir sebagai manusia.

Tanpa adanya pemikiran terhadap hal ini, orang-
orang menjadi tidak peduli dan tidak berpikir untuk
melakukan kebajikan untuk menghindarkan diri dari akibat
kamma buruk; dan ketika akibat dari kamma buruk
menghampiri seseorang maka kekuatan dahsyat dari buah
kammaburuk tersebut akan bekerja tanpa belas kasihan.
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26
Hal-hal yang Harus Selalu Direnungkan di

Kehidupan Sekarang
o

Sebelum kita terlahir sebagai manusia, kita telah
mengalami banyak jenis kehidupan yang tak terhitung
banyaknya: sebagai dewa, binatang besar, binatang kecil,
manusia, lelaki, wanita, kaya, miskin, cantik, jelek, orang
cacat, orang normal, berumur pendek, berumur panjang,

berkulit putih, berkulit hitam, dan lain-lain.

Kita semua pernah merasakan kehidupan tersebut.
Andai kata kita dapat mengingat kembali kehidupan lampau
kita, mungkin kita akan menjadi sangat takut serta penuh
dengan kesedihan; dan mungkin keserakahan, kebencian, dan
kekotoran batin kita akan berkurang dan bahkan

terhilangkan.

Bayangkan seekor anjing dengan penyakit kusta dan
coba pikirkan diri kita sedang bersusah payah untuk
mendapatkan makanan, dipukuli orang, digigit oleh anjing
lain, dan dibenci oleh orang yang melihatnya. Bahkan untuk

hidup di bawah suatu naungan untuk terhindar dari matahari
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dan hujan pun tidak diperbolehkan.

Ada lagi, batu yang dilemparkan mengenai tubuh,
sehingga mengakibatkan pendarahan. Ia sangat takut untuk
meminta simpati orang terhadapnya, sehingga ia pun
menggonggong agar orang-orang tahu bahwa ia sangat
menderita. Namun tidak ada seorang pun yang mengerti

maksudnya.

Memikirkan tentang masa lampau dengan cara
demikian, membayangkan diri kita menderita dengan
hebatnya, sehingga takut akan kamma dan memahami apa
kamma buruk itu dan bagaimana akibat yang dapat

ditimbulkannya, sungguh adalah penting untuk dilakukan.
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27
Menumbuhkan Pengertian yang Benar tentang
Hukum Sebab-Akibat
33

Janganlah menolak Hukum Sebab-Akibat tanpa
alasan yang bagus atau dengan bersikeras dengan pemikiran:
“Apa yang terjadi itu kan terhadap orang lain, bukan saya.
Saya belum pernah demikian. Manusia tidak dapat terlahir
menjadi binatang dan binatang juga tidak bisa dilahirkan
menjadi manusia karena keyakinan seperti itu tidak masuk di
akal.

Saya orang yang modern, kenapa saya harus memiliki
kepercayaan seperti itu?!” Janganlah tidak acuh dan menolak
kepercayaan ini tanpa pengetahuan yang cukup karena suatu
hari akibat dari kamma yang menakutkan dan tak

terhindarkan pasti akan akan dialami.

Seorang anak yang sedang berlari di sekolah mungkin
saja suatu hari terbunuh karena tertembak peluru nyasar

sehingga mempersingkat hidupnya di dunia.

Anak tersebut meninggal dan ia mungkin
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menghadapi kebahagiaan ataupun penderitaan yang segera
dihadapinya di kehidupannya yang berikut. Ini adalah suatu
hal yang perlu dipertimbangkan. Di kehidupannya yang
lampau ia mengakibatkan penderitaan pada orang lain, dan
sekarang iaharus menderita oleh karena seseorang yang tidak

dikenalnya.

Orang yang tidak pernah berkeinginan untuk
menyakiti siapapun dalam kehidupan saat ini mungkin saja
menghadapi kejadian demikian. Kehilangan orang yang
sangat dicintai, seperti orangtua yang kehilangan anak
tunggal mereka, adalah hal yang selalu memiliki
kemungkinan untuk terjadi; dan satu hal yang pasti adalah
bahwa bila hal tersebut terjadi maka itu berarti akibat dari
kammaburuk yang dilakukan di salah satu kehidupan lampau

orang tersebutsedang berbuah di kehidupan sekarang,
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28
Hal Penting yang Harus Dilatih di Kehidupan

Sekarang
23

Dahulu ada seorang bhikkhu yang terkenal sebagai
orang yang baik dan sangat penting. Beliau adalah Yang Mulia
Somdec Phra Buddhacariya dari Vihara Raghang Ghositaram.

Berikutadalah cerita tentang beliau:

Suatu hari ada seorang bhikkhu di viharanya yang
mencederai kepala bhikkhu lain dengan cara memukulnya.
Beliau menyelesaikan kasus tersebut dengan berkata kepada
bhikkhu yang dilukai bahwa dialah yang bersalah karena ia
yang telah memukul terlebih dahulu. Alasan tersebut
diragukan, namun kemudian beliau menjelaskan bahwa
bhikkhu yang kepalanya dipukul di kehidupan sekarang ini
mungkin telah memukul kepala bhikkhu yang satunya lagi di
salah satu kehidupannya yang lampau.

Jika bhikkhu yang barusan tadi memukul dihukum di
kehidupan ini dengan pembalasan dendam maka kamma ini
tidak akan terakhiri. Namun jika tindakan tersebut tidak

dianggap sebagai kesalahan maka ia pun akan berakhir dan
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tidak lagi berlanjut. Ia pun bertanya kepada bhikkhu yang
kepalanya dipukul, “Apa yang ingin kamu lakukan? Apakah
kamu akan menganggap saya bersalah atau tidak? Bila tidak,
maka biarlah tiada lagi dendam di antara kita, dan kamma dari
perbuatan ini pun berakhir.” Bhikkhu tersebut menerima

keputusanitu.

Cerita ini mengajarkan kita untuk menyadari bahwa
apapun yang kita perbuat tentu akan kembali kembali pada
diri kita dan bahkan mungkin terulang secara timbal balik
dari kelahiran satu ke kelahiran lainnya. Ia yang menanam
pasti akan menuai hasilnya, baik cepat ataupun lambat; dan
kondisi tersebut tidak akan berakhir hingga dendam diakhiri
dan maaf diberikan untuk mengakhiri aspek kamma ini. Oleh
karena itu, memberikan maaf yang tulus atas kesalahan orang
lain yang telah berbuat salah kepada kita adalah suatu
kebajikan yang bernilai dan penting dan sikap demikian

harus selalu dilatih.
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29

Ingatan Terhadap Kehidupan Lampau
32

Ada beberapa orang yang di kehidupannya yang
sekarang mampu mengingat kehidupan sebelumnya. Ada
yang bisa melakukannya sejak usia muda ketika mereka mulai
belajar bicara, dan banyak cerita yang telah dipaparkan.
Sebagai contoh, ada yang ingin mengunjungi orangtua
lampaunya. Ada yang tertarik dengan orang yang baru
pertama kali dilihatnya melalui foto dan kemudian
menanyakan tentang orang tersebut dengan menyebutkan
namanya. Ada pula yang bercerita tentang kehidupan
lampaunya, bahkan tentang pertempuran di mana orang
tersebut di kehidupan lampau tersebut adalah serdadu, dan
sebagainya. Sungguh mengagumkan mendengar seorang
anak kecil mengutarakan cerita tentang dirinya.

Ada seorang bhikkhu penting lainnya yang biasa
berlatih berjalan di dalam hutan sebagai rutinitasnya dan
beberapa bhikkhu bahkan bergabung dengannya. Ketika
berjumpa dengan gajah di perjalanan ia sering berbicara
dengan mereka dalam bahasa manusia. Caranya berbicara
sangat lembut dan menyenangkan. Gajah-gajah selalu
mendengarkannya dan ia meminta gajah-gajah itu untuk
pergi. Mereka selalu mematuhi perintahnya. Ia dapat
melakukannya sementara bhikkhu-bhikkhu lain tidak.
Siapakah dia dulunya? Inilah pertanyaan yang muncul.
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30
Perbuatan Buruk Membawa ke Alam Menyedihkan
he

Ketika terlahir sebagai manusia dan mempunyai
kemampuan untuk mengingat kehidupan lampaunya sebagai
binatang, seorang Yang Mulia Bhikkhu mengatakan bahwa
dia dulunya terlahir sebagai seekor ayam jantan. Ia
mengatakan bahwa kita dapat melihat perbedaan antara
manusia dan binatang, dan ia menjadi sedih dan takut untuk
terlahir dan terlahir lagi; sadar bahwa melakukan perbuatan
buruk, baik melalui tubuh jasmani, ucapan, dan pikiran, bisa
membawa kepada kelahiran menyedihkan yang sungguh
tidak menyenangkan dan penuh penderitaan. Dalam
kehidupan lampau tertentu ia dirampok dan dibunuh,
berpisah dari orang-orang yang ia kasihi, dan tidak
menyadaribahwa hal sedemikian telah terjadi dan tidak dapat
meminta tolong dari siapapun.

Seseorang yang mendalami Ajaran Buddha
sepatutnya tahu bahwa kasus tersebut adalah hasil dari kamma
yang dilakukan di salah satu kehidupanlampau. Orang awam
mungkin tidak memiliki pengetahuan tentang hal tersebut
sehingga tidak menyadari kapan perbuatan buruk telah
tercetus dan kapan buah dari perbuatan buruk tersebut

matang.
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31
Semua Makhluk Memiliki Banyak Kehidupan

Lampau
SRR

Seseorang yang melatih Dhamma bisa memperoleh
pengetahuan khusus dan terkadang firasat tentang apa yang
akan terjadi. Sebagai contoh, ada seorang Yang Mulia Bhikkhu
selalu mengatakan pada banyak orang bahwa di kehidupan
lampaunya beliau adalah seorang pengemudi kereta dan
membunuh seorang anak dengan menabraknya secara
sengaja. Oleh karena itu, beliau harus membayar kembali
kamma tersebut dengan cara terbunuh oleh sebuah mobil di

kehidupan sekarang,.

Beliau telah mengatakan demikian selama beberapa
tahun dan kemudian pada suatu hari beliau bersiap-siap
untuk bepergian dari vihara. Ketika diingatkan bahwa
keesokan harinya adalah hari di mana beliau diundang untuk
upacara di sebuah rumah, jawabannya sederhana dan
langsung, “Itu adalah hari yang tepat,” tetapi tidak

seorangpun mengerti apa maksudnya.

Pada hari upacara tersebut, beliau baru saja
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meninggalkan vihara ketika mobil yang beliau tumpangi
terlibat dalam sebuah kecelakaan dan menghimpit tubuhnya
sehingga menyebabkannya meninggal. Hanya beliau seorang

saja yang meninggal sementara yang lainnya selamat.

Beberapa hari setelah peristiwa itu, pada upacara
pemakamannya, ditemukan bahwa tulangnya yang belum
sepenuhnya dingin telah menjadi batu-batu berharga yang
indah yang dikenal sebagai “relik”, simbol yang
menunjukkan bahwa beliau telah sepenuhnya terbebas dari

semua kotoran batin.

Bhikkhu yang patut dimuliakan ini bukan hanya
menunjukkan kekuatan kamma bahwa setiap akibat akan
kembali ke pelakunya walaupun Dhamma-nya telah dilatih
hingga mencapai tingkat tertinggi. Beliau juga telah
memberikan pemahaman bagi orang lain bahwa semua orang

telah mengalamibanyak kehidupan masalampau.
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Perbuatan Baik dan Buruk
B

Pada umumnya, kehidupan setiap orang tidak selalu
lancar. Tidak ada kebahagiaan ataupun masalah yang abadi.
Tidak ada yang mengalami keadaan baik saja atau buruk saja
selama hidup. Setiap orang mengalami banyak hal baik dan
buruk, yang membuat hidup terasa ringan, atau berat, dan
orang-orang tidak dapat mengerti kenapa hal-hal buruk

terjadi.

Sebagian terlahir di keluarga kelas bawah, sangat
miskin, dan namun tidak lama setelah kelahiran seorang anak
kekayaan mendatangi keluarga itu, yang tidak disangka
orangtuanya, dan memberi kesempatan untuk memulai dan
menjalankan bisnis. Banyak orang mengatakan bahwa jasa-
jasa kebajikan anak tersebut telah membuat orangtuanya kaya

dansenang.

Jika ini tidak dipikirkan dengan bijaksana, ia akan
hanya akan menjadi pembicaraan omong kosong tanpa dasar
kebenaran. Baik pembicara dan pendengar tidak selalu

memperhatikan fakta-fakta untuk dipertimbangkan dan
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disadari. Jika hal ini dengan serius dianggap sebagai akibat
dari perbuatan dan juga sebagai kombinasi dengan akibat dari
perbuatan-perbuatan kehidupan lampau mereka, maka akan
lebih mudah untuk mempercayai bahwa bayi tersebut adalah
seorang yang penuh dengan jasa kebajikan yang terlahir di
keluarga tersebut. Orang seperti itu memiliki banyak
perbuatan bajik di kehidupannya yang lampau. Kemunculan
orang seperti itu selalu adalah memberikan kemajuan bagi
lingkungannya karena ada jasa kebajikannya yang

melindungi.

Seseorang mungkin mengalami penderitaan yang
berbagai macam karena terlahir oleh kamma negatif tetapi jasa
kebajikan yang dikumpulkannya mungkin cukup untuk
mengurangi akibatburuk yang ada dan orangtua yang miskin
pun terlindungi oleh jasa kebajikannya yang besar dan

membebaskan mereka dari kemiskinan.

Seseorang dapat terlahir di sebuah keluarga yang
miskin tapi memiliki jasa kebajikan yang akan matang
menjadi kekayaan atau menyebabkan keadaan susah berakhir
dengan segera. Jadi, ada anak-anak yang mempunyai jasa
kebajikan yang menjadi anak dari orang tua yang miskin.
Mungkin juga karena untuk membalas jasa karena mereka

masih ada hubungan dekat satu sama lain. Kadang-kadang,
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setelah melahirkan, orang tua kandungnya mungkin mencoba
untuk menolong anak tersebut agar bebas dari masalah
dengan cara meninggalkannya di depan pintu orang kaya
yang terkenal akan kebaikan dan kasihnya. Anak tersebut
kemudian dijaga oleh jasa kebajikannya sendiri dan

menikmatijasa kebajikannya.

Akan tetapi, ada anak yang bukan hanya lahir di
keluarga miskin tapi juga hidup dalam kesusahan karena
mereka tidak mempunyai jasa kebajikan yang cukup dari
kehidupan-kehidupan yang lampau untuk mengangkat
mereka dan membebaskan mereka dari kesusahan hidup
mereka. Kadang-kadang, anak-anak seperti itu yang
ditinggalkan di tempat-tempat tertentu dengan harapan akan
menikmati kehidupan yang bagus bisa saja tidak mempunyai

jasa kebaikan yang cukup untuk menikmatinya.

Ada masa di mana harapan orangtua agar ada orang-
orang berhati baik yang akan menerima anak mereka yang
terlantar mungkin tidak dapat terwujud dan anak mereka pun
mati di sana. Sungguh suatu hal yang buruk ketika tidak ada
seorangpun yang berniat untuk membantu. Di samping itu,
orangtua yang tertangkap akan dihukum berdasarkan pidana
kriminal. Demikianlah kekuatan kamma yang sungguh

dahsyat.
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33
Orang Bijak Takut Akan Hasil dari Kamma
%2

Semua orang mempunyai banyak kehidupan lampau
dan karena itu banyak perbuatan yang telah dilakukan dan
potensi akibatnya menjadi terakumulasi, apakah yang baik
maupun yang buruk. Di setiap kehidupan ada pengalaman
baik dan buruk, kebahagiaan dan penderitaan. Seorang yang
makmur seperti seorang milyuner adalah hasil dari kekuatan
perbuatan baik seperti beramal dan membantu banyak orang
di kehidupan-kehidupannya yang lampau. Ketika perbuatan
buruk seperti penipuan, mengambil harta orang lain dan
membuat onar di kehidupan lampau menghasilkan buah
penderitaan dan itu lebih berkekuatan daripada kamma
baiknya di kehidupan lampau, maka buah kamma buruknya
akan mengurangi atau bahkan memotong buah kamma
baiknya; sehingga akan mampu mengubah seorang milyuner
menjadi seorang yang miskin, dan membuat seorang yang
bahagia menjadi seorang yang hidupnya hanya dipenuhi
masalah. Ini adalah kekuatan kamma!!

Oleh karena itu, orang bijak lebih takut pada kamma
daripada hal lainnya karena mereka tahu bahwa melakukan
perbuatan jahat akan memberi akibat buruk ketika waktunya
tiba, walau tidak ada perbuatan buruk yang dilakukan di
kehidupan sekarang. Dengan demikian, orang-orang
menjadi takut untuk menganjurkan pandangan salah.
Pandangan salah adalah berpikir bahwa “melakukan hal yang
baik tidak membawa berkah”. Kebenaran bukan demikian,
melainkan “melakukan hal yang baik selalu membawa
berkah”, dan “melakukan hal buruk akan membawa banyak
penderitaan dimasadepan”.
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34
Tidak Ada yang Dapat Menghindari Hasil dari

Kamma
HEH

Kehidupan kita sekarang ini mencapai paling tinggi
sekitar 100 tahun. Semua orang telah banyak melakukan
kamma. Kamma baik adalah dari perbuatan baik dan kamma
buruk adalah perbuatan buruk. Ada begitu banyak hal yang
diperbuat dalam satu kehidupan. Bagaimana dengan hasil
kamma yang telah diperbuat di sekian banyak kehidupan?

Ketika kita berada di kehidupan sekarang, kita telah
meninggalkan masa lalu dan banyak akibat kamma lampau
yang telah ditinggalkan. Ada yang baik dan ada yang buruk,
mereka tidaklah sama karena beberapa merupakan dari
perbuatan yang lebih baik sementara beberapa adalah dari
perbuatan yanglebih buruk.

Ada yang melakukan kebaikan dengan kehendak
yang lemah sementara di sisi lain perbuatan buruk yang
dilakukan kehendak yang lebih besar. Apapun ceritanya,
hasilnya akan mengikuti penyebabnya. Di kehidupan
sekarang hal baik yang dirasakan jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan hal buruk yang muncul, dan kita bisa
melihatbanyak orang yang mengalami demikian.

Ketika hasil yang baik matang maka tidak ada siapa
atau apapun yang bisa menghentikan atau menghalanginya.
Jika kamma baiknya lebih berat daripada kamma buruknya,
maka ketika ia matang kamma buruk yang lebih ringan tidak
akan bisa menghalangi ataupun menghentikan buah kamma
baik tersebut.
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35
Menyadari Kehidupan Ini Sangat Pendek, Maka

Janganlah Bersikap Acuh, Namun Berusahalah

untuk Melepaskan Diri dari Kamma
2

Kita menghabiskan sekitar setengah dari kehidupan
kita untuk tidur dan sisanya kita menghabiskannya untuk
menjalani hidup. Kita mengabaikannya ketika mendengar
tentang sesuatu yang bagus, seperti ajaran tentang kamma, kita
membiarkannya lewat dari pikiran kita.

Seorang yang bijak yang mempertimbangkan hal ini
tidak akan tidak peduli dan menyadari bahwa masalah dapat
datang dari banyak saat-saat yang penuh dengan
ketidakpedulian. Juga ada bahaya yang akan datang dari
perbuatan-perbuatan buruk yang dilakukan di begitu banyak
kehidupan yanglampau.

Orang yang mengharapkan keuntungan materi di
kehidupan sekarang tanpa memikirkan kebenaran
menciptakan kesempatan besar bagi kamma buruk untuk
matang. Dengan berbuat demikian berarti memberikan
kesempatan bagi buah kamma buruk untuk menumpuk
bersama dengan kamma-kamma buruk lainnya yang dilakukan
di kehidupan lampau sehingga lebih mudah matang di
kehidupan sekarang tanpa adanya kamma baik yang cukup
sebagai penahan untuk melindungi atau menahan atau
mengurangi efeknya.
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Mempunyai Pikiran Dengan Keyakinan yang Teguh
Terhadap Buddha
o

Ada banyak yang mengalami banyak hal-hal yang
menyedihkan seperti hilangnya kesadaran dan menjadi gila,
mulai dari kecelakaan serius yang membahayakan nyawa atau
kehilangan semua anggota keluarga atau menjadi miskin,
hidup dalam kesedihan, dan lain-lain.

Hal-hal tersebut di atas adalah hasil dari perbuatan
buruk dan mereka mampu menangkap orang-orang yang
hidup dengan pikiran yang jahat dan melakukan kamma
buruk, tetapi banyak pula yang tidak dapat menangkap
seseorang yang dapat menghindari mereka dengan
menggunakan seluruh kebijaksanaannya yang ada.

Kekuatan penting yang lain yang dapat membantu
menghindarkan diri dari tangan kamma buruk yang berusaha
mencengkeram kita adalah kekuatan dimana seseorang dapat
dengan mudah menciptakan ingatan tentang Buddha dengan
berpikir dan mengucapkan “Buddho” dan membuatnya
selalu muncul di pikiran. Suaranya mencetuskan citra dan
kualitas Sang Buddha.

Demikianlah seharusnya sehingga suara tersebut
senantiasa berada dalam pikiran kapanpun juga, siang dan
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malam. Bajk mengalami kebahagiaan ataupun penderitaan
ketika hidup, pada saat menjelang kematian biarlah pikiran
terakhir kita menjadi suara “Buddho” ketika kita bersua
dengan kematian.

Ketika buahnya matang, perbuatan baik dan buruk
akan selalu memiliki suatu media atau instrumen untuk
mempengaruhi hasil dari kamma. Sebagai contoh, seorang
yang mabuk mengemudi mobil, menabrak orang, yang
menerima buah dari kamma-nya. Akibatnya mungkin adalah
kematian atau luka serius yang menyebabkan cacat. Banyak
uang yang harus dihabiskan untuk menyembuhkannya.
Pengemudi mabuk adalah instrumen kamma, dan minuman
keras adalah instrumen yang mendorong kamma menjadi
efektif. Dengan kata lain, “menangkap kamma”.

“Buddho” adalah suatu unsur kebaikan yang tertinggi
dan sama dengan kekuatan pikiran yang kuat dari seorang
hipnotis dan dapat menghipnosis si pengemudi mabuk untuk
menghentikan mobilnya segera sebelum ia menghantam titik
yang dituju oleh kamma.
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37
Seseorang Dengan Pandangan Benar Tidak
Pernah Menolak Sesuatu yang Membawa pada
Kebaikan
SRR

Suatu perbuatan jahat selalu memiliki pasangannya
dan selalu digunakan dengan suatu makna negatif. Seseorang
dengan pandangan benar tidak akan menolak prinsip tidak

membalas dendam.

Seseorang memiliki dorongan untuk menyakiti karena
ada suatu niat jahat yang aktif ataupun kedengkian terhadap
orang lain. Namun bila dendam tidak ditiadakan maka niat

jahat pun tidak akan aktif dan kedengkian pun lenyap.

Seseorang dengan pandangan benar yang disertai
dengan kebijaksanaan yang benar tidak akan menyerah pada
dorongan apapun untuk menyakiti orang meskipun orang
tersebut bisa saja dulunya merupakan orang yang telah
berlaku salah dan memiliki kedengkian yang amat kuat yang
terbawa hingga ke kehidupan sekarang, Ia tidak akan ceroboh

dalam tindakannya.
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Mereka bisa saja merupakan orangtua ataupun
penolongnya di kehidupan-kehidupan lampaunya. Tidak ada
keuntungan apapun yang bisa diperoleh dari tindakan-

tindakan yang tidak bijak.

Karena ada begitu banyaknya kehidupan masa
lampau, maka perbuatan baik dan buruk sama-sama pernah
dilakukan. Atas dasar alasan ini, orang-orang menyakiti satu

sama lain tanpa terhitung banyaknya.

Dengan cara pikir yang sama, kita tahu bahwa ada
begitu banyak kehidupan masa lampau yang tak terhitung
jumlahnya dan oleh karena itu juga ada banyak orangtua kita
di masa lampau yang tak terhitung jumlahnya dan kita tidak

tahu siapa saja mereka.
Meski demikian, kita seharusnya sadar bahwa mereka

adalah ada. Mereka bisa saja merupakan orang yang berada di

sekitar kita di kehidupan yang sama sekarang ini.
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38
Membuat Kehendak Tulus untuk Meminta Maaf
dan Membayar Perbuatan Lampau Kita Terhadap
Orang-Orang Dengan Pelimpahan Jasa Kebajikan

yang Kita Perbuat
23

Melakukan dan melimpahkan jasa kebajikan yang kita
perbuat serta dengan kehendak tulus memberi tahu mereka
untuk mengetahui dan menerima kehendak kita yang
sebenarnya untuk memohon maaf dan membayar hutang-
hutang kita. Melakukan hal tulus tersebut terhadap makhluk-
makhluk kasat mata dengan cara demikian bukanlah
penipuan ataupun tidak masuk akal, tetapi ia adalah praktek
yang benar dan merupakan cara yang efektif untuk
membebaskan kita dari genggaman tangan-tangan perbuatan
buruk yang sedang menunggu untuk mencengkeram kita.
Melakukan kebajikan tanpa mengharapkan hasil bagi diri
sendiriadalah berkah tertinggi.

Oleh karena itu, setelah melakukan kebajikan apapun,
kita seharusnya membuka pikiran kita dan melimpahkan jasa
kebajikan tersebut kepada semua makhluk di semua alam

kehidupan. Lakukanlah dengan tulus ketika melimpahkan
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jasa dan mohonkan maaf atas segala tindakan salah yang

pernah dilakukan dimasalampau terhadap mereka.

Juga berterimakasihlah kepada para penolong kita
atas pertolongan yang telah kita terima, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lakukanlah dengan penuh
ketulusan. Lakukanlah dengan perasaan yang lembut dan
senang yang terungkapkan melalui kata-kata. Tindakan yang
disertai dengan kegembiraan dan ketulusan akan lebih efektif;
sebab bukan hanya manusia yang menyukai kelembutan dan
kegembiraan yang penuh ketulusan, tetapi juga makhluk-

makhluk yang ada di alam-alam berbeda lainnya.
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39
Kamma yang Lebih Berat Akan Berbuah Lebih

Awal
HEH

Buah dari perbuatan baik dan buruk dapat melewati
lebih dari satu kehidupan. Buah dari suatu perbuatan di
kehidupan lampau dapat dialami dalam kehidupan sekarang
dan juga dalam kehidupan-kehidupan berikutnya. Hal ini
tergantung padajenis perbuatan yang dilakukan. Pelaku tidak
dapat melarikan diri dari kamma-nya. Ini berarti bahwa di
kehidupan sekarang, seorang pelaku kamma di kehidupan
lampau bisa melakukan kebajikan dan mengumpulkan jasa
kebajikan. Namun bagaimanapun, kamma berat tetap akan
berbuah. Suatu hidup yang baik-baik mungkin akan
terhancurkan, seperti halnya suatu hidup yang penuh dengan
kesusahan mungkin akan berakhir kesusahannya oleh karena
kamma.

Efek dari kamma adalah sama seperti benda yang jatuh
dari tempat tinggi. Benda yang lebih berat yang jatuh dari
tempat sama pada waktu yang sama akan menyentuh tanah
terlebih dahulu. Sama halnya dengan efek kamma, apakah
yang baik ataupun yang buruk, akan matang lebih cepat
dibandingkan dengan kamma yang lebih ringan. Keduanya
tentu akan menghasilkan efeknya, cepat atau lambat, apakah
dalam kehidupan ini ataupun kehidupan berikutnya, karena
efek dari perbuatan bukanlah suatu hal yang dapat dihapus
begitu saja oleh waktu.
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40
Keberadaan dari “Kehidupan Berikutnya”
Ditegaskan oleh Sang Buddha
33

Ada seorang Yang Mulia Bhikkhu yang berharap
untuk mencapai tahap Sammasambuddha. Suatu ketika
dalam latihannya beliau menemukan bahwa dalam banyak
kehidupannya yang lampau ia biasanya hidup sebagai seekor
ayam jantan sebelum akhirnya terlahir sebagai manusia di
kehidupan sekarang. Lalu beliau pun mengubah harapannya
dari mencapai tahap Sammasambuddha menjadi seorang
yang terbebas dari kekotoran batin (sehingga tidak akan

berada dalam siklus lahir dan matilagi).

Beliau merasa sedih mengetahui hidupnya di
kehidupan-kehidupannya yang lampau dan menjadi takut
karena akan ada begitu banyak kehidupan lagi yang tak
terhitung jumlahnya sebelum seseorang bisa mencapai
Sammasambuddha, dan tentunya hal tersebut bukanlah
sesuatu yang gampang. Beliau sebelumnya ingin mencapai
Sammasambuddha dengan segera, meskipun mengetahui
bahwa hal tersebut akan memakan waktu yang sangat lama,

melalui banyak kehidupan, banyak kelahiran, dan banyak
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keberadaan tanpa mengetahui masalah-masalah yang

mungkin muncul dari akibat perbuatan-perbuatan.

Bagi seseorang yang telah melihat kehidupan-
kehidupan lampaunya, beliau benar-benar menjadi takut
atasnya. Beliau berlatih dengan usaha sekuat tenaga dan
berjuang untuk memotong kelahiran kembali dengan segera.
Akhirnya, dipercaya bahwa harapan Yang Mulia Bhikkhu
tersebut telah terpenuhi dan beliau telah membebaskan
dirinya dari semua penderitaan dengan usahanya di

kehidupan sekarang.

Banyak guru besar termasuk Sang Buddha
mengetahui bahwa kehidupan di masa mendatang adalah
benar adanya bagi ia yang masih belum mampu
menghancurkan semua kekotoran batin. Kebanyakan orang
tidak dapat memusnahkan semua kekotoran batin dalam
waktu yang singkat. Termasuk di antaranya adalah orang-
orang yang tidak tertarik untuk melenyapkan kekotoran
batin, sehingga dengan demikian terus-menerus terlahir
kembali. Kehidupan demi kehidupan terus timbul dan tidak
dapat terhitung jumlahnya. Buah dari setiap perbuatan kita

bisa matang kapan saja di kehidupan mana saja.
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41
Lakukanlah Apapun yang Diperlukan Demi

Kehidupan Mendatang yang tanpa Penderitaan
23

Janganlah berpikiran salah bahwa dengan kita tidak
ingat apa yang telah kita perbuatat di kehidupan lampau maka
kita tidak akan perlu bertanggung jawab atasnya. Pemikiran
demikian tidak akan menghentikan akibat dari perbuatan
lampau kita untuk matang dan bekerja di kehidupan kita yang
sekarang. Ketika kita menghadapi masalah maka kita tetap
akan bermasalah meskipun kita tidak dapat mengingat siapa
dirikitadimasa lampau.

Siapapun, apapun, dan kapanpun kita kita terlahir di
jenis keberadaan apapun, kita akan mengalami penderitaan
atau sebaliknya mengalami kebahagiaan (tergantung pada
buah kamma kita yang sedang berbuah). Oleh karena itu, kita
seharusnya peduli dan mencoba dengan segala cara untuk
melakukan segala hal dengan pikiran yang benar agar kita
tidak akan menderita di kehidupan mendatang ataupun
untuk tidak membiarkan efek dari kamma buruk menjangkau
kita di kesempatan apapun.
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42
Kehidupan Sekarang Adalah Sangat Penting
s2ee

Meskipun hidup ini terlihat sangat singkat namun
sesungguhnya ia amat penting. Hidup ini lebih penting
daripada kehidupan lampau yang telah berlalu, ataupun
kehidupan mendatang yang masih belum tiba. Hidup ini
mengacu pada kehidupan di saat ini. Ia begitu penting karena
di dalam kehidupan sekarang kita dapat menghindarkan diri
dari akibat perbuatan buruk yang dilakukan di kehidupan
lampau, dan kita juga bisa membentuk sebuah kehidupan
mendatang dengan kebaikan yang paling optimal. Kehidupan
lampau telah berlalu dan tidak ada yang dapat mengubah
kenyataan ini. Kehidupan mendatang masih belum tiba dan
oleh karenanya tidak ada apapun yang bisa kita lakukan.
Dengan demikian, adalah benar bila dikatakan bahwa
kehidupan sekarang adalah yang paling penting, ia memiliki
daya guna yang luar biasa dan perkembangannya sepadan
dengan kepentingannya.

Dalam hidup ini efek negatif dari perbuatan lampau
mungkin akan matang. Jika memungkinkan untuk
menghindarinya, maka efek dari perbuatan buruk tersebut
dapat bekerja kapanpun dan tidak akan tergantung pada
kehidupan sekarang. Apapun hasil yang timbul di kehidupan
sekarang dan tidak terselesaikan maka ia akan berlanjut di
kehidupan mendatang. Banyak buah dari kamma buruk
kehidupan lampau yang mungkin tidak akan efektif ataupun
berlanjut bila kita menjalani hidup ini secara optimal (sebaik
mungkin) dengan pikiran yangbenar.
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43
Segala Kemungkinan Dapat Terjadi pada Setiap

Orang
Ba®

Bayangkan orang-orang di suatu negara yang dilanda
kelaparan dahsyat sehingga wajah mereka tidak lagi terlihat
seperti manusia dan dari penampilannya mungkin lebih
terlihat seperti tengkorak berjalan. Anak-anak terlihat sangat
kurus kering, hanya ada kulit yang membungkus tulang.

Sungguh menyedihkan melihat mereka. Ketika
perasaan demikian muncul, kita seharusnya merenungkan,
“Apakah ada yang dapat menjamin bahwa setelah kita mati
nanti, kita tidak akan terlahir di negara yang kelaparan dan
berjalan seperti tengkorak hidup dan menderita kelaparan?”
Adakah yang dapat menjamin bahwa di kehidupan lampau,
kita tidak berpikiran picik, kikir, dan tidak pernah
memberikan makanan kepada siapapun, bahkan kepada
orang-orang tua untuk membuat mereka merasa nyaman?
Karena kita tidak pernah tahu orang seperti apa kita di
kehidupan lampau kita, maka kita tidak dapat mengetahui
akan menjadi apa atau siapakah kita di kehidupan mendatang
nantinya.

Kemungkinan demikian ada pada setiap orang karena
setiap orang memiliki tumpukan dari berbagai jenis
perbuatan yang mungkin cukup untuk berbuah dalam
penderitaan yang berbentuk kekurangan makanan, atau
kelaparan setelah terlahir di negara yang bisa disebut sebagai
“neraka” didunia.
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A4
Menghindarkan Diri dari Akibat Perbuatan Hanya
Bisa Dilakukan di Kehidupan Sekarang
2R

Hanya di kehidupan sekaranglah kita dapat
menemukan jalan untuk menghindarkan diri dari efek
perbuatan buruk. Hidup ini singkat dan tidak pasti, maka oleh
karenanya janganlah menunda-nunda dan membuang
kesempatan yang ada untuk menghindarkan diri dari
berbuahnya efek perbuatan buruk karena hal itu tidak akan
mungkin lagisetelah kehidupan sekarang.

Orang bijak dengan pandangan benar dan orang yang
kurang bijak dengan pandangan salah memiliki pemikiran
dan cara pandang yang berbeda.

Orang yang bijaksana dan berpandangan benar
mampu mengingatkan dirinya sendiri bahwa hidup ini tidak
berlangsung lama. Ia akan segera berakhir dan hanya akibat
dari semua perbuatan bermanfaat dan tidak bermanfaat yang
akan menjadi bekal di kehidupan baru. Orang bijaksana
berpikir dan bertindak secara bijak untuk melakukan
perbuatan baik segera.

Orang yang kurang bijaksana atau yang memiliki
pandangan salah juga sama dalam hal memiliki kehidupan
yang singkat dan juga akan cepat meninggal. Mereka akan
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mencari kekayaan dengan cara apapun, sibuk tanpa
memikirkan salah atau benar melainkan hanya memikirkan
cara untuk memperoleh keuntungan. Mereka tidak
memikirkan ataupun melakukan hal yang benar dan baik.
Orang yang kurang bijak bahkan melakukan tindakan yang
tidak bermanfaat dan jahat.

Cara hidup masing-masing orang adalah berbeda dan
membawa manfaat dan kerugian sesuai dengan cara pandang
mereka masing-masing.
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45
Hanya dengan Metode yang Dianjurkan Sang
Buddha, Maka Seseorang Dapat Terhindar dari
Akibat Perbuatan
see

Janganlah menjadi orang berpandangan salah yang
kurang akan kebijaksanaan dan menjalani hidupnya dengan
penuh kesia-siaan sehingga tidak dapat menghindari akibat
mengerikan dari perbuatan buruk dan merindukan
kenyamanan hasil dari perbuatan baik. Tidak banyak
kesempatan baik yang ada di kehidupan manusia yang singkat
dan tidak dapat kembali lagi ini. Akibat menyedihkan dari
perbuatan buruk yang telah dilakukan namun belum matang
akan tetap menunggu waktunya untuk muncul di masa
mendatang,

Mari bersikap bijaksana dan hidup dengan pandangan
benar di kehidupan yang singkat ini sehingga menjadi
kehidupan yang bermanfaat dan membawa banyak
keuntungan bagi kita serta menetralisir akibat buruk dari
perbuatan buruk yang mengikuti kita. Ada yang Dberat
sehingga membawa banyak masalah ke dalam hidup kita, dan
ada yang ringan sehingga tidak terlalu berat untuk dipikul.

Berpikir, berucap, dan bertindak yang benar adalah
tiga hal yang saling berhubungan yang perlu sering
dipraktekkan sesuai dengan Ajaran Buddha sehingga dengan
demikian akan membantu kita untuk terhindar dari akibat
perbuatan buruk. Melatih pikiran benar, ucapan benar, dan
tindakan benar secara teratur akan menjauhkan kita dari
jangkauan akibat perbuatan buruk sehingga ia hanya mampu
mengikuti tanpa bisa memenuhi maksudnya.
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46
Akibat dari Kamma Buruk
2

Ada banyak contoh orang yang terganjal oleh akibat
buruk dari kamma yang matang. Orang yang cantik terganjal
oleh akibat buruk dari kamma dan menjadi jelek, menderita
dan tidak dapat menahan perasaan rendah diri ketika orang
melihat penampilannya. Ada yang lahir dengan tubuh
berpenyakitan atau cacat. Ada yang terlahir sehat tetapi oleh
akibat kamma-nya sendiri menjadi dibenci, tidak diinginkan
dan terbuang, dan akhirnya terhancurkan oleh
ketidakberuntungan.

Namun kamma tidak dapat dijadikan sebagai alasan
yang menyebabkan seseorang menjadi pembunuh, pencuri,
pembohong, pemfitnah, penuh omong kosong, tamak, jahat,
dan berpandangan salah. (Catatan Penerbit: Kamma hanya
berbuah dalam bentuk kondisi/keadaan [misalnya: kondisi
miskin, kaya, cacat, sehat, dan sebagainya]. Cara berpikir kita
dan keinginan-keinginan yang timbul dalam diri kita
[misalnya: ingin mengatakan sesuatu, ingin ber-dana, ingin
marah, dan sebagainya] bukanlah sesuatu yang merupakan
buah dari kamma.)

Kepercayaan terhadap kamma tidaklah sama dengan
kepercayaan terhadap konsep fatalisme (bahwa segala sesuatu
ditentukan oleh nasib sehingga kita tidak memiliki peran
apapun untuk mengubahnya); sebab bila demikian maka
tentunya tidak ada seorangpun yang bisa mempunyai
kehendak bebas untuk melakukan perubahan ke arah yang
lebih baik. Sebaliknya, justru melalui kekuatan dari
kehendaklah maka kamma akan menghasilkan buahnya.
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47
Tidak Ada Orang yang Menerima Sesuatu yang

Bukan Hasil dari Perbuatannya
Be

Mengenai kasus antara dua bhikkhu dan keputusan
yang dibuat oleh Yang Mulia Somdec Phra Buddhacariya To,
bhikkhu yang dipukul keras tersebut di masa lampaunya
telah memukul si pemukul tersebut. Bagi orang yang tidak
mengerti Hukum Sebab-Akibat mungkin akan berpikir
bahwa Yang Mulia Bhikkhu tersebut telah membuat
keputusan yang tidak adil dan memihak bhikkhu yang salah;
tetapi bagi orang yang mengerti Hkum Sebab-Akibat akan
paham dengan keputusan Yang Mulia Bhikkhu, yaitu bahwa
“tidak ada seorangpun yang menerima sesuatu yang bukan
merupakan hasil perbuatannya di masa lalu”. Apa yang kita
perbuat di masa sekarang akan berbuah pula hasilnya di masa
depan. Masa depan di sini tidak hanya mengacu pada
kehidupan yang akan datang, tetapi juga bisa berarti masa
yang akan datang dalam kehidupan sekarang ini juga.

Oleh karena itu, Hukum Sebab-Akibat boleh
dipercaya ataupun tidak, namun kita hendaknya tidak
mengambil risiko dengan melakukan perbuatan buruk
apapun. Akibat dari suatu perbuatan akan berbuah sesuai
dengan penyebabnya. Oleh karena itu, janganlah kita
mengambil risiko dengan melakukan kamma buruk, apalagi
kammaburuk yangberat.
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48
Kekuatan dari Perbuatan Buruk
BEpH

Kekuatan dari perbuatan buruk bisa membelah tanah
dan membuatnya menelan orang jahat ke dalamnya. Contoh
kasus tersebut dapat dilihat di mana Bhikkhu Devadatta
menderita oleh kekuatan kamma yang menakutkan ini. Beliau
bermaksud membunuh Sang Buddha tetapi hanya bisa
melukai-Nya dengan serpihan batu kecil. Kemudian dia sadar
akan kesalahannya dan ingin meminta maaf kepada Sang
Buddha. Tetapi dia tidak dapat terhindar dari akibat dari
perbuatan jahatnya dan tertelan masuk ke dalam tanah begitu
kakinya menyentuh tanah sebelum memasuki gerbang untuk
menemui Sang Buddha, Guru Agung. Dia tidak sempat
memberi hormat kepada Sang Buddha dan memohon maaf
atas semua kesalahannya.

Melukai Buddha dan menghancurkan Ajaran Buddha
adalah sama beratnya dan kita harus tahu akan hal ini.
Melakukan hal-hal yang mengakibatkan kehancuran Ajaran
Buddha adalah perbuatan yang buruk. Oleh karena itu,
janganlah melakukan hal tersebut, sebab bila tidak maka akan
adabanyak masalah yang ditimbulkannya dan tidak akan ada
seorangpun yang sanggup menolong.
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49
Perbedaan Akibat dari Perbuatan
B

Membunuh binatang memiliki tingkat-tingkat kadar
kamma buruk yang berbeda. Membunuh binatang yang besar
menimbulkan kamma buruk yang lebih berat dibandingkan
dengan membunuh binatang yang lebih kecil.

Membunuh binatang yang memiliki usia hidup
panjang menimbulkan kamma buruk yang lebih berat
dibandingkan dengan membunuh binatang dengan usia
hidup yang lebih pendek. Membunuh binatang yang berbudi
menimbulkan kamma buruk yang lebih berat.

Kadar kamma buruk yang ditimbulkan dari
membunuh seekor sapi ataupun kerbau adalah berbeda dari
kammaburuk membunuh seekor nyamuk ataupun semut.

Berat atau ringannya akibat buruk yang diterima oleh
pelaku tergantung pada kadar kamma buruk yang
ditimbulkannya.

Orang yang menyembelih sapi atau kerbau selalu
menghadapi banyak kesusahan menjelang kematiannya,
bergulat dengan suara-suara seperti tangisan sapi ataupun
kerbau yang akan disembelih. Meskipun membunuh seekor
nyamuk ataupun semut adalah kamma buruk, namun efeknya
tidak seberat ataupun sesignifikan seperti akibat membunuh
sapiataupunkerbau.

67



Betapa Pentingnya Kehidupan Saat Ini

50
Akibat Buruk yang Signifikan dari Perbuatan
Buruk Terhadap Ajaran Buddha
29

Membunuh manusia menimbulkan kamma buruk yang
lebih berat dibandingkan membunuh sapi atau kerbau.
Melukai seorang Buddha adalah lebih berat kamma buruknya
dibandingkan membunuh manusia. Hal ini terlihat dari kasus
Bhikkhu Devadatta yang terhisap ke dalam bumi.

Janganlah lengah dan berpikir bahwa kita aman dari
terhisap ke dalam bumi karena tidak ada Buddha yang hadir
secara fisik saat ini. Menghancurkan Ajaran Buddha adalah
tidak berbeda dengan melukai Sang Buddha. Bandingkan
dengan perumpamaan berikut. Seorang anak yang sangat
dicintai orangtuanya ternyata dibunuh oleh seorang pencuri.
Tentunya hal inijuga menyakti hati orangtuanya.

Ajaran Buddha adalah sesuatu yang secara khusus
terkait dengan Sang Buddha. Menghancurkan Ajaran Buddha
tentu saja tidak berbeda dengan usaha untuk membunuh
Sang Buddha. Biarpun hanya “usaha”, namun hal tersebut
adalah lebih buruk dari membunuh seorang manusia. Akibat
dari perbuatan tersebut mungkin jauh dari penglihatan, sulit
untuk terlihat, dan sangat lambat sehingga yang membuat
banyak orang berpikir bahwa menghancurkan Ajaran Buddha
bukanlah perbuatan yang membahayakan ataupun buruk.
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51
Berhati-hatilah Dalam Bersikap Terhadap Ajaran
Buddha
o

Orang yang tidak bijaksana dengan pandangan salah
mungkin berpikiran untuk menghancurkan Ajaran Buddha
dengan berbagai cara. Mereka tidak menyadari bahwa ketika
buah kamma buruk mereka matang maka akibatnya akan
sangat mengerikan sekali. Bhikkhu Devadatta tidak langsung
ditelan bumi ketika melukai Sang Buddha. Namun begitu
buah kamma buruknya matang, ia langsung ditelan ke dalam
bumi tanpa ia sanggup kabur dengan kemampuan
adibiasanya.

Orang yang mencoba menghancurkan Ajaran Buddha
akan merasakan akibat buruk yang lebih kurang sama.
Percaya atau tidak, kamma berat selalu matang pada waktunya.
Di masa lalu bumi bisa menelan orang dan bukan tidak
mungkin bahwa di masa mendatang hal tersebut akan terjadi
lagi sehubungan dengan kekuatan besar dari kamma buruk
seseorang.
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52
Nibbana Dapat Dicapai Dalam Kehidupan

Sekarang
2w

Ia yang memiliki jasa kebajikan dapat terlahir sebagai
manusia dan hidup dalam kehidupan sekarang. Walaupun
hidup ini sangat singkat, namun hidup ini dapat membawa
kita untuk terlahir di alam surga atau bahkan mencapai
Nibbana (tentunya dengan usaha dan praktek yang tepat dan
tekun).
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53
Memiliki Rasa Terima Kasih dan Membalas Budi

Atas Setiap Jasa yang Diterima
Bee

Keluhuran yang seharusnya stabil, kokoh, dan dapat
dipertahankan setiap saat adalah sikap memiliki rasa terima
kasih dan membalas budi atas setiap jasa yang diperoleh
(katafifiitkatavedita). Selalulah teguh dalam mempertahankan

praktek tersebut. Hasilnya tidak akan buruk sama sekali.

Berterima kasih atas jasa yang diterima selalu dipuji
oleh Sang Buddha sebagai keluhuran dari orang yang baik dan
bajik. Sebaliknya, orang yang tidak mempunyai keluhuran ini
tidak patut disebut orangbaik.
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54
Melatih Pikiran dengan Praktek “Memiliki Rasa
Terima Kasih dan Membalas Budi Setiap Jasa
yang Diperoleh” untuk Mewujudkan Kehidupan

Mendatang yang Indah
Hog

Setiap orang seharusnya menilai dirinya apakah ia
memiliki rasa terima kasih dan membalas budi atas setiap jasa
yang diperolehnya atau tidak; dengan demikian maka ia akan

tahu apakah ia orang yang baik atau tidak.

Adalah jelas bahwa orang yang tidak tahu berterima
kasih dan membalas jasa bukan orang yang baik. Oleh
karenanya, lekaslah latih diri kita untuk menjadi orang yang
tahu berterima kasih dan membalas jasa. Jangan biarkan
kehidupan ini lewat begitu saja tanpa memanfaatkan
kesempatan untuk menciptakan kehidupan mendatang yang

bagus.

Praktek semacam ini adalah tameng yang sangat
penting untuk melindungi kita dari segala niat jahat.
Tujuannya adalah agar tidak menjadi penyebab penderitaan

ataupun masalah bagi pihak yang telah berjasa kepada kita.
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55
Berterima Kasih dan Membalas Budi Jasa yang
Diterima Akan Menghasilkan Pikiran, Ucapan, dan
Tindakan yang Baik
288

Setiap orang memiliki pihak yang berjasa terhadap
diri mereka, setidaknya orangtua mereka, guru mereka, dan
sebagainya. Hanya dengan tahu berterima kasih dan
membalas jasa mereka saja sudah cukup untuk melindungi
diri dari hal-hal buruk. Jangan hanya memikirkan bahwa kita
adalah orang yang tahu berterima kasih dan membalas jasa,
tetapi, praktekkanlah hal tersebut dengan tulus. Perbuatan
yang tulus dan hanya pemikiran semata adalah sangat
berbeda, danhasilnyajugaberbeda.

Seseorang yang menyadari dan berterima kasih atas
berkah yang telah diperoleh akan berusaha membalas semua
kebaikan pihak yang berjasa dengan penuh kebijaksanaan
dan kemampuan yang sesuai dengan penerimanya. Ini akan
menyebabkan munculnya pikiran, ucapan, dan tindakan yang
baik. Seorang anak yang berterima kasih dan membalas budi
atas jasa-jasa yang diperolehnya akan menjadi orang yang
baik karena ia berpikir bahwa bila ia bertindak buruk maka
akan mencemarkan nama baik orangtuanya. Dengan begitu,
orang yang demikian juga melindungi dirinya pada saat yang
bersamaan.
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56
Menumbuhkan Rasa Terima Kasih dan Membalas
Jasa Terhadap Sang Buddha Adalah Patut untuk
Dilakukan
SRR

Buddha adalah sosok yang paling berjasa bagi dunia.
Ajaran-Nyabukan hanya membuat pengikutnya menjadi baik
dan luhur, namun juga menyebarkan kedamaian dan

kebahagiaan secara luas, menghapuskan banyak penderitaan.

Ajaran Buddha menciptakan kedamaian dan
kebahagiaan di dunia. Oleh karena itu rasa berterima kasih
dan membalas jasa kepada Sang Buddha harus selalu
ditumbuhkan. Bertindak baik dalam pikiran, ucapan, dan
tindakan, sesuai dengan Ajaran-Nya sudah sepatutnya
dipraktekkan sehingga akibat buruk dari perbuatan buruk
lampau akan bisa dihindari sebelum tiba waktunya bagi kita

untuk menyongsong siklus kehidupan yang berikutnya.
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57
Menemukan Kehidupan yang Baik di Kehidupan
Sekarang dan Kehidupan yang Akan Datang,
Melalui Keluhuran Sang Buddha yang Tak
Terhingga
Has

Sang Buddha telah meninggal dunia namun Beliau
tidak pergi kemana-mana. Keluhuran-Nya yang tak terhingga
masih menyelimuti dan melindungi dunia. Masyarakat dunia
masih dapat merasakan keluhuran-Nya yang tidak berbeda
dengan keluhuran yang ada ketika Beliau masih hidup
dengan tubuh fisik-Nya; namun tentunya orang harus
membuka cara pandang mereka terlebih dahulu, barulah

dapat menerimanya.

Membuka pikiran seseorang untuk menerima
keluhuran Sang Buddha sehingga dapat melindunginya
adalah tidak sulit. Tidak seperti mendorong sebuah batu besar
untuk membuka gua. Hanya dengan melakukan
penghormatan terhadap Beliau dengan serius dan rutin maka
seseorang akan dapat menerima keluhuran tak terbatas dari
Sang Buddha. Hasilnya adalah hidup akan menjadi lebih baik

dan damai.
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58
Kekuatan Keluhuran Tak Terbatas dari Sang
Buddha
SR

Sekalipun Sang Buddha telah lama meninggal dunia
dan tidak terlahir dalam lingkaran kehidupan lagi, keluhuran
tak terhingga dari Beliau masih tetap utuh. Ada seorang
bhikkhu yang mengatakan bahwa ketika ia sedang berlatih di
dalam hutan, ia mengalami bahwa Sang Buddha selalu

membimbingnya dengan sifat-sifat luhur-Nya.

Kemudian bhikkhu tersebut manjadi penuh keyakinan
dan dihormati oleh banyak umat Buddha yang percaya bahwa
ia telah mencapai kesempurnaan. Oleh sebab itu, tidak
diragukan lagi dan bahwa untuk mencapai Nibbana adalah
tidak jauh meskipun Sang Buddha telah meninggal dunia

tetapi keluhuran-Nya masih tetap sepenuhnya terjaga.
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59
Orang yang Bijak Sepatutnya Segera
Mempraktekkan Ajaran Buddha
seR

Dengan keyakinan yang kokoh atas keberadaan
keluhuran tak terbatas Sang Buddha dan siswa agung lainnya
yang telah terbebas dari kotoran batin, maka umat Buddha
yang disertai dengan kebijaksanaan sepatutnya segera
mempraktekkan Ajaran Buddha untuk menjadi orang baik
dan secara bertahap menjadi saksi atas Pencerahan Sempurna
Sang Buddha. Hal ini sama dengan membuka pikiran
seseorang untuk menerima keluhuran tak terbatas Sang
Buddha dan keluhuran tersebut akan menyokong kita untuk
mencapai kesempurnaan pula. Ketika kita telah memiliki
cukup kebajikan untuk menumbuhkan keluhuran yang lebih
tinggi maka kita tidak perlu khawatir lagi untuk melarikan
diri dari akibat kamma buruk lampau kita dan juga tidak lagi
perlu khawatir akan kesejahteraan kehidupan mendatang

kita.
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60
Hal yang Sangat Penting yang Harus Dicari di

Kehidupan Sekarang
Bee

Di kehidupan lampau, seseorang bisa saja merupakan
dewa, raja, pangeran, putri raja, orang miskin, milyuner,
binatang besar, binatang kecil, dan lain-lain. Juga, setiap orang
mengalami kematian dengan kondisi yang berbeda-beda
ketika hidup sebagai makhluk lain pada kehidupan-
kehidupan yang lampau.

Setiap orang pernah merasakan kebahagiaan dan
penderitaan meskipun mereka adalah seorang perampok
ataupun orang baik. Kehidupan ini sangat singkat dan kita
harus berusaha melepaskan diri dari akibat perbuatan buruk

yang telah kita perbuat pada kehidupan lampau.
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61
Perbuatan (Kamma) dengan Hasilnya dan Proses
Kehidupan yang Akan Datang di Masa Mendatang
Bee

Hampir setiap orang memiliki kehidupan mendatang
yang jauh dari kemampuan orang biasa untuk
mengetahuinya. Setiap kelahiran mendatang bergantung
pada kekuatan perbuatan yang telah dilakukan seseorang di
kehidupan lampau dan kehidupan sekarangnya. Perbuatan
dengan bobot kamma yang berat akan berbuah terlebih dahulu
dikehidupan mendatang.

Jika perbuatannya baik, maka hasilnya adalah
kebahagiaan, kesejahteraan, dan terlindungi oleh
keberuntungan dan kebajikan. Jika perbuatannya buruk,
maka hasilnya adalah penderitaan, masalah, kehancuran,
kehilangan kekayaan, dan dikelilingi oleh tanda-tanda yang
tidak baik.
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62
Kondisi Kehidupan yang Menuntun ke Arah

Kebahagiaan atau Kesedihan
Foe

Kehidupan ini dipengaruhi oleh kekuatan
keserakahan, kemarahan, dan kegelapan batin yang mencari
kekuasaan duniawi dan kekayaan tanpa mempedulikan
kebenaran dan moral apapun. Apa yang dicapai tidak akan
bertahan lebih dari seratus tahun. Semua hal tersebut akan
hilang dan hanya meninggalkan sebuah nama. Keadaan
bahagia dan menyedihkan ditentukan oleh apa yang paling
banyak terkumpul, perbuatan baik ataukah perbuatan buruk.

Pikiran yang tanpa kemuliaan atau kekayaan yang
ketika hidup di dunia dipenuhi kotoran batin akan
mendatangkan banyak masalah dan akan dengan cepat
terbenamkan ke keadaan menyedihkan. Sebaliknya,
kehidupan yang tidak terpengaruh oleh kekuatan
keserakahan, kemarahan, dan kegelapan bagin, melainkan
dibangun dengan kebajikan dan moralitas akan menjadi baik,
gembira, dan damai untuk waktu yang lama. Kebahagiaan
tidak akan berhenti hanya dengan kehidupan yang sangat
pendek ini.

Pikiran yang penuh dengan keluhuran dan kebajikan
akan mencapai akhir dari kesengsaraan dan akan terbebas
dari lingkaran kelahiran yang merupakan tujuan akhir Ajaran
yang diajarkan oleh Sang Buddha dengan kebajikan yang luar
biasa. Ada banyak murid Sang Buddha yang telah mencapai
kebahagiaan tertinggi tersebut dan jumlah tersebut akan terus
bertambah selama Ajaran Sang Buddha dipraktekkan dengan
baik dan benar.
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63
Sangatlah Bermanfaat Bila Kita Memiliki
Keyakinan yang Mantap Atas Hukum Sebab-Akibat
Be

Keputusan untuk mempercayai Hukum Sebab-Akibat
benar-benar sangat membantu. Ini menyebabkan rasa takut
untuk melakukan perbuatan buruk dan oleh karenanya tidak
ada perbuatan buruk yang dilakukan; dengan demikian orang
tersebut akan penuh dengan kebahagiaan.

Akan tetapi, jika seseorang masih belum percaya akan
akibat kamma, maka ia dapat melakukan pembuktian atas
kebenarannya dengan cara tidak melakukan perbuatan buruk
apapun selamanya dan maka hal-hal yang bagus akan
dialaminya sehingga akan disadari bahwa akibat yang
didapat tidaklahberbeda dari penyebabnya.

Perasaan bahagia yang diperoleh dari keyakinan atas
Hukum Sebab-Akibat adalah sangat mengagumkan. Ketika
menghadapi masalah, keyakinan terhadap Hukum Sebab-
Akibat akan membantu kita untuk menerima bahwa
penyebabnya tidak lain tidak bukan adalah hal yang pernah
dilakukan oleh diri kita sendiri, baik di kehidupan sekarang
ataupun jauh di kehidupan kita yang lampau yang tak dapat
kita ingat lagi. Buah dari kamma tidak dapat dihindari, cepat
atau lambat ia akan matang meskipun harus melalui
kehidupan demi kehidupan, kelahiran demi kelahiran. Oleh
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karena itu, perihal Hukum Sebab-Akibat ini adalah sangat
dalam dan sulit untuk dipahami. Namun demikian,
memahami sedikit bagian darinya adalah jauh lebih baik
daripadatidak sama sekali.

Seorang individu yang memiliki sedikit kebijaksanaan
harus mencoba memahami Hukum Sebab-Akibat, walaupun
mereka benar-benar tidak mengerti ini, adalah lebih baik
mempercayai dulu. Ini lebih baik daripada menolak untuk
mempercayainya sama sekali.
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64
Sammaditthi - Pandangan Benar
R

Mempercayai Hukum Sebab-Akibat saja tidaklah
cukup. Seseorang harus memantapkan dirinya dengan
Pandangan Benar pula. Bila tidak, meski sedalam apapun
keyakinan mereka akan Hukum Sebab-Akibat, beberapa
pandangan mereka bisa jadi keliru dan mengakibatkan
mereka melakukan tindakan yang salah sebagai akibat dari
pengaruh pandangan salah; melihat hitam sebagai putih dan

putih sebagai hitam, dan lain-lain.

Adalah sulit untuk mengetahui apakah seseorang
memiliki pandangan benar atau pandangan salah. Butuh
kebijaksanaan yang amat halus untuk meniliknya dengan
seksama dan menyimpulkannya tanpa delusi ataupun
halusinasi. Meskipun tiada lagi keserakahan ataupun
kemelekatan yang kuat, fenomena mental yang negatif
tersebut akan tetap ada dalam diri seseorang yang belum

mencapai Nibbana atau masih puthujjana (awam).
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65
Melatih Diri untuk Memiliki Pandangan Benar
Hag

Dengan memiliki pemahaman yang benar dalam
pikiran, maka tentunya praktek yang dijalankan akan menjadi
benar dan bermanfaat dengan sendirinya; karena pikiran
adalah pemimpin, pikiran adalah penyebab, dan pikiran
adalah pelopor. Oleh karena itu, melatih diri dengan
pengertian yang benar agar tidak jatuh ke dalam pandangan
salah adalah poin yang paling penting,



Somdet Phra Njna Sarivara, Sangharajs Thailand

66
Pikiran Adalah Sangat Penting; Jadilah Mawas
Diri, Bijak, dan Bajik dengan Belas Kasih untuk

Mengarahkannya
GoR

Pikiran adalah amat penting. Kemawasdirian (penuh
perhatian) dan kebijaksanaan adalah sangat penting. Semua
ini tidak boleh dipisahkan dari pikiran seseorang. Setiap

orang harus mawas diri dan bijak dengan penuh belas kasih.

Ketika kemawasdirian dan kebijaksanaan dengan
cinta kasih dan belas kasih menjadi selaras dengan pikiran,
maka ia akan menjadi pandangan benar. Sebaliknya, jika
pikiran seseorang tidak memiliki kemawasdirian,
kebijaksanaan, cinta kasih, serta belas kasih, maka ia akan

dengan mudah menyebabkan pandangan salah.
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67
Perbuatan Baik Melalui Pikiran yang Sangat

Penting
Hae

Perbuatan baik melalui pikiran yang sangat penting
adalah rasa syukur atas kebaikan-kebaikan yang diterima dan
membalas budi. Dalam skala yang sempit hal ini mengacu
pada kebaikan yang diterima oleh kita; sedangkan dalam
skala yang lebih luas, hal ini mengacu pada kebaikan yang
diterima oleh orang lain, bukan kita. Pikiran yang
mencerminkan rasa syukur atas kebaikan yang diterima dan
membalas budi adalah pikiran dengan kondisi yang
bermanfaat, dan itu selalu merupakan suatu perbuatan baik,
oleh karena itu secara bertahap hasil yang baik juga akan

diterima.

Hasil baik yang pertama yang akan terjadi adalah
timbulnya perbuatan yang bermanfaat melalui ucapan dan
jasmani sehingga menyebabkan semakin banyak hasil yang
baik. Sebaliknya, orang yang kurang rasa terima kasih atas
kebaikan-kebaikan yang diterimanya akan mengalami hal

yang berlawanan.
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68
Keadaan Se¢jahtera Adalah Hasil dari Perbuatan
Pikiran yang Baik
23

Kebiasaan untuk bersyukur atas kebaikan yang
diterima dan membalas jasa adalah perbuatan bermanfaat
melalui tiga pintu, yakni jasmani, ucapan, dan pikiran. Oleh

karenanya, hal tersebut membawa hasil yang baik.

Berterima kasih atas kebaikan yang diterima akan
menjadi perisai yang melindungi dari pikiran tidak baik
sehingga akan mencegah perbuatan buruk yang akan

menyebabkan penderitaan.

Ini adalah juga perbuatan melalui pikiran yang
diperbuat oleh Pangeran Siddhattha sebelum mencapai

Pengetahuan Sempurna dan Kebuddhaan.
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69
Yang Terhebat dan Tertinggi dari Perbuatan
Melalui Pikiran
3R

Kebaikan Sang Buddha untuk menolong semua
makhluk agar terbebas dari penderitaan adalah perbuatan
tertinggi dan tidak ada perbuatan melalui pikiran lainnya
yang lebih tinggi darinya. Perbuatan Pangeran Siddhattha ini
dipenuhi dalam hati dan berbuah dalam perbuatan baik
lainnya—ucapan dan jasmani. Adalah sangat hebat bahwa
Beliau mengorbankan dirinya sebagai pangeran untuk pergi
mencari jalan menuju pembebasan dari penderitaan dan
mencapai tujuan akhir.

Beliau meninggalkan semua kekayaan dan hal-hal
menyenangkan yang sangat diidamkan oleh orang-orang.
Semua kesenangan inderawi, tahta kerajaan, dan kedudukan
sebagai raja ditinggalkan dan Beliau memilih menjadi petapa
tanpa memiliki apapun ketika Beliau berjuang untuk
mencapai Pencerahan. Beliau sanggup melakukan hal
tersebut karena Beliau memiliki belas kasih yang amat dalam
dihatinya.

Agama Buddha ada sebagai akibat dari belas kasih-
Nya. Ini adalah hasil tertinggi yang disebabkan oleh
perbuatan tertinggi.
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70
Orang Hendaknya Tidak Ragu untuk Berbuat
Kebajikan
23

Melakukan banyak perbuatan baik akan berguna
untuk memutuskan beberapa akibat dari perbuatan buruk.
Perbuatan buruk yang berat dan kuat memerlukan kekuatan
dari perbuatan baik yang lebih berat dan kuat darinya untuk

mengurangiataupun memotong akibatburuknya.

Ini berarti bahwa akibat dari perbuatan buruk harus
dihadapi dengan banyak berbuat kebaikan. Ada banyak
contoh yang bisa kita perhatikan dewasa ini. Oleh karenanya,
mulai sekarang janganlah ragu untuk berbuat baik dan

mengumpulkan kebajikan sebanyak mungkin.
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71
Hanya Perbuatan Balk yang Dapat Menuntun ke
Kehidupan Mendatang yang Baik
Hee

Akibat dari perbuatan adalah sama seperti racun
dalam obat beracun. Melakukan perbuatan buruk tidaklah
berbeda dari meminum racun karena efek buruknya pasti
akan terjadi, baik pada tubuh ataupun hidup. Menyakiti
makhluk lain hanya akan berbuah dalam bentuk penderitaan

danmasalahbagi pelakunya,dan ini tidak dapat dihindari.

Nasib baik ataupun kesejahteraan akan terjadi di
kehidupan ini dan kehidupan mendatang apabila akibat
perbuatan buruk tidak menggapai diri kita. Akibat dari
perbuatan buruk tidak dapat mencengkeram kita bila kita
dapat menghindarkan diri kita darinya. Semua itu tergantung

pada kekuatan kebajikan yang secara rutin kita kumpulkan.

Akan tetapi, kondisi pikiran kita sebelum
tercengkeram oleh akibat perbuatan buruk adalah sangat
penting. Ketika menghindarkan diri dari akibat kamma buruk,
kita diajarkan untuk selalu mengingat sifat luhur dari 3

Permata dalam pikiran (arus pikiran) kita dan membiasakan
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diri kita dengan keluhuran tersebut dengan mengucapkan
secara rutin “Buddho”, atau “Dhammo”, atau “Sangho”.
Bahkan ketika akibat dari kamma buruk sedang mengancam
nyawa kita, dengan mempertahankan keluhuran mulia

tersebut dalam pikiran kita akan menuntun kita ke jalan yang
lebih baik.

Selalu mengingat Buddha dalam hati dengan
mengucapkan “Buddho” adalah hal yang baik. Selalu
mengucapkan nama Buddha adalah hal yang baik. Bila usia
hidup belum berakhir, sakit atau kecelakaan yang serius tidak
akan menghancurkan hidup seseorang. Bila usia hidup
memang akan berakhir, maka orang tersebut akan terlahir di
alam bahagia. Oleh karena itu, selalu memikirkan Sang
Buddha dengan mengucapkan “Buddho” perlu menjadi

suatu kebiasaan.
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72
Mempercayai Hukum Sebab-Akibat dengan Cara
Bersyukur Atas Kebaikan yang Diterima dan

Membalas Jasa
X3

Sebelum melakukan suatu perbuatan seseorang
hendaknya selalu memikirkan tentang Sang Buddha dan
tentang bagaimana Beliau berjuang mengajarkan kepada
orang-orang mengenai Hukum Sebab-Akibat dan untuk tidak
melakukan perbuatan buruk apapun melainkan hanya
perbuatan baik.

Beliau mengatakan bahwa semua perbuatan baik akan
menuntun kita ke arah terbebas dari lingkaran kehidupan dan
akhir dari penderitaan. Selanjutnya, perbedaan akibat dari
perbuatan-perbuatan buruk juga dijelaskan oleh Beliau.
Penyakit yang dialami Beliau sebelum mangkat (Parinibbana)
sangat serius. Namun Beliau tetap berusaha mengajar
sebelum akhirnya Beliau Parinibbana.

Beliau tetap mengajar demi keuntungan dan
pencerahan orang-orang yang mendengar-Nya meskipun
tubuh-Nya sedang sakit. Oleh karena itu, kita seharusnya
menghindari perbuatan buruk sebagai salah satu wujud rasa
terima kasih atas kebaikan dan manfaat yang kita terima serta
sebagai suatu rasa balas jasa atas belas kasih-Nya.

Pikiran yang bermanfaat dan kebahagiaan akan dapat
diraih dengan keyakinan tak tergoyahkan terhadap Sang
Buddha.

92



Somdet Phra Njna Sarivara, Sangharajs Thailand

73
Keluhuran Luar Biasa dari Sang Buddha

Senantiasa Ada Sepanjang Masa
8- 34

Keluhuran Sang Buddha adalah amat besar dan ada di
mana-mana di setiap waktu. Setiap orang hendaknya
memberi penghormatan kepada Beliau dan mengingat nama-
Nya dengan mengucapkan ”“Buddho, Buddho, Buddho”
setiap waktu agar terbebas dari semua beban. Ketika duduk,
berbaring, berdiri, atau berjalan, selalu ingat kepada Buddha.
Hal ini juga dapat dilakukan ketika lalu lintas macet atau
sedang terjaga dan saat sedang bekerja bila tidak ada banyak
hal yang dikhawatirkan, serta saat sedang makan, dan
sebagainya. Melafalkan “Buddho” bukanlah pekerjaan yang
sulit tetapi mendatangkan manfaat yang amat besar di luar
dugaan orang-orang. Seseorang yang melakukan hal ini akan
mengerti dengan sendirinya. Oleh karena itu, melakukan hal
ini adalah sangat bermanfaat untuk menghindari akibat dari
perbuatan buruk yang lampau.

Tanamkanlah dalam diri kita untuk memaafkan orang
lain dan meminta maaf kepada orang yang terhadapnya kita
berbuat salah dan kemudian mengembangkan kondisi pikiran
yang baik dengan melafalkan “Buddho” dan menjaganya
dalam pikiran. Dengan demikian, selama kita masih hidup
maka kesejahteraan akan selalu dialami, dan ketika hidup ini
berakhir kita akan terlahir kembali dalam kondisi yang
bahagia.
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74
Dhamma (Kondisi Bermanfaat) yang Menjaga

Kesejahteraan
3RS

Selalu melakuan perbuatan baik melalui pikiran,
ucapan, danjasmaniadalah kekuatan bagi kemampuan untuk
menghindari cengkeraman dari akibat perbuatan buruk yang
lampau. Seorang yang mawas diri akan selalu berhati-hati dan
menghindari perbuatan tidak bermanfaat melalui tubuh,
ucapan ataupun pikiran. [a adalah orang yang benar-benar
mewujudkan dirinya sebagai orang yang tahu berterima kasih
dan membalas jasa, yang merupakan suatu sikap yang sangat
penting, Oleh karena itu, hal yang melindungi kita dari hal-
hal buruk adalah dengan hanya melakukan perbuatan baik

sepanjang masa.
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75
Kehidupan di Saat Ini Sangatlah Penting, Ia

Harus Diarahkan dengan Baik
23

Hidup ini amatlah singkat. Gunakanlah hidup ini
dengan bijak karena ia dapat menuntun Anda ke kehidupan
berikutnya yang panjang dan bahagia tanpa batas. Jadilah
mantap dalam bersyukur atas segala kebaikan yang diterima
dan membalas jasa kepada orangtua, bangsa, agama, dan raja

sepanjang waktu, disetiap hembusan nafas.
Hidup ini amatlah singkat, tetapi... sangat penting,.
Hidup ini adalah suatu persimpangan dan titik balik,
untuk menuju lebih tinggi atau lebih rendah, kebahagiaan

atau kesengsaraan,

Pemilihan hanya dapat dilakukan di kehidupan

sekarang,

Sadarlah akan hal ini. Kemudian pilihlah, pilihlah

denganbenar.
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Pemberian Dhamma melebihi segala bentuk pemberian lainnya.
SAMWARA 'Mempersembahkan Kebenaran Sang Bhagava'
kepada Anda melalui penerbitan buku-buku Dhamma yang
semuanya dibagikan secara gratis. Bantuan dana dari Anda
untuk membiayai pencetakan buku-buku Dhamma akan
membuat lebih banyak orang dapat mengenal Ajaran Sang
Buddha sehingga kami dapat terus berkarya mempublikasikan
buku-buku Dhamma bermutu yang lebih banyak lagi. Kami turut
berbahagia kepada Anda yang telah ikut serta dalam memutar

Roda Dhamma. Semoga semua makhluk berbahagia.

Kami sangat berharap agar Anda dapat menghargai karya
kami dengan tidak memperbanyak buku-buku kami dengan
difotocopi tanpai ijin tertulis. Apabila setelah membaca buku ini
Anda merasakan manfaat dan ingin memperbanyaknya,
silakan hubungi kami karena selain biayanya lebih murah, juga

untuk menjaga kualitas buku-buku Dhamma.
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BP-001/97 - Lelaki yang Duduk di bawah Pohon
Oleh: Ven. Visuddhacara
BP-002/97 - Sutra Bhaisajyaguru Buddha
Sumber : Dharma Pitaka, Majabumi
BP-003/03 - Beyond Belief
Oleh: AldeSilva
BP-004/03 - Purpose of Life
Oleh:Dr.K. Sri Dhammananda
BP-005/03 - DiKegelapan Malam
Oleh: Achan Chah
BP-006/04 - You Are Responsible
Oleh:Dr.K. Sri Dhammananda
BP-007/04 - Why Buddhism?
Oleh: Dr.K. Sri Dhammananda
BP-008/04 - Seeding the Heart
Meditasi Cinta Kasih untuk Anak
Oleh : Gregory Kramer
BP-009/04 -IsItWrongtobe Ambitious?
Oleh:Dr.K. Sri Dhammananda
BP-010/04 - Good Question Good Answer
Oleh: Ven. S. Dhammika
BP-011/04 - Kasihnya Menyembuhkan
Edisi Kesaksian Buddhis1
BP-012/04 - OurReal Home
Oleh : Achan Chah
BP-013/04 - Food forthe Heart
Oleh: Achan Chah
BP-014/04 - Beyond the Living : Gods, Ghosts and
Demons
Oleh: Achan Brahmavamso
BP-015/04 - Only We Can Help Ourselves
Oleh : Dhammavuddho Thero
BP-016/04 - Tahukah Anda
Kumpulan Tanya Jawab bersama Bhante
Uttamo
BP-017/04 - Caring for Our Generations
Panduan bagi orangtua Buddhis mengenai
cara memperkenalkan Dhamma pada
anak.
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BP-018/05 - Belajardari Alam
Oleh: Uttamo Thera

BP-019/05 - Mengenal Bodhisattva Maitreya
Oleh: Tim Penerbit BBCId

BP-020/05 - Dhammapada Atthakatha
Kisah-kisah Dhammapada

BP-021/05 - Precepts, Guardian for The World
Oleh : Sandy Eastoak, Julie Quinn & Sulak
Sivaraksa

BP-022/05 - Kekuatan Kebenaran
Edisi Kesaksian Buddhis IT

BP-023/05 - Agama Buddha Pedoman Hidupku
Kumpulan Ceramah Dhamma Bhante
Uttamo

BP-024/05 - Mukjizat
Oleh : Bodhikusalo

BP-025/05 - How to Develop Happiness in Daily
Living
Pesan kebahagiaan dari Sang Buddha
yang diulang oleh lima guru besar agama
Buddha dan wawancara dengan selebritis
Buddhis

BP-026/05 - Penjabaran Maha Karuna Dharani
Oleh: Acarya Hsuan Hua

BP-027/05 - Paritta Duka untuk Umat Buddha
Disusun oleh Bhikkhu Jinadhammo
Mahathera

BP-028/05 - Kiat Mengatasi Kebosanan
Oleh : Bhikkhu Uttamo Thera

BP-029/05 - How A Theravadin Buddhist Chinese
Funeral May Be Conducted
Oleh : Ven. Suvanno

BP-030/06 - Seni Menjalani Kehidupan
Oleh : Ven. Master Chin Kung

BP-031/06 - Mutiara Kehidupan
Kata-kata renungan mengenai berbagai
segikehidupan

.
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BP-032/06 - Dewasadalam Dhamma
Kumpulan Naskah Dhamma Bhikkhu
Uttamo
BP-033/06 - AnandaPenjaga Dhamma
Oleh : Hellmuth Hecker
BP-034/06 - Samanera yang Menyelamatkan Semut
Cerita bergambar untuk anak-anak.
BP-035/06 - Pelita Andalas
Kumpulan Ceramah Dhamma Bhikkhu
Jinadhammo Mahathera
BP-036/06 - Penjelasan mengenai Dana
Oleh : Bhikkhu Ledi Sayadaw
BP-037/06 - Menjadi Pelita Hati
Oleh : Ven. Thich Nhat Hanh, Ven. Dr. K.
Sri. Dhammananda & Ven. Thubten
Chordon
BP-038/06 - SutraBakti Seorang Anak
BP-039/07 - Dimanakah Sang Buddha?
Oleh:Dr.K. Sri Dhammananda
BP-040/07 - Food forthe Heart (Edisi Revisi)
Oleh: Achan Chah
BP-041/07 - Dasar-dasar Meditasi
Oleh : Bhikkhu Uttamo
BP-042/07 - Matidisini, Hidup disana:
Peranan Kamma dalam Kematian dan
Kelahiran Kembali
Oleh : Bhikkhu Aggacitta
BP-043/07 - Bagaimana Agar Kita Dilahirkan di
Alam Sukhavati
BP-044/08 -Mengapa Ada Orang Kaya, Miskin,
Cantik, dan Buruk Rupa
BP-045/08 - Hidup sesuai Dhamma
Kumpulan Transkrip Ceramah Dhamma
Bhikkhu Uttamo
BP-046/08 - Bingkai Kehidupan
Kumpulan Ceramah Bhante Pafifiavaro
BP-047/08 - We Are Good Children
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BP-048/08 -Only We Can Help Ourselves (Edisi
Revisi)
Oleh: Bhante Dhammavuddho Thero
BP-049/08 - Sabda Sang Buddha mengenai Sutra
Ulambana
BP-050/08 - Samatha & Vipasana
Oleh : Bhikkhu Dhammavuddho
BP-051/09 -Anak Yang Baik Tidak Membunuh
Makhluk Hidup Yang Lain
BP-052/09 -BetapaPentingnya Kehidupan Saat Ini
Oleh : Somdet Phra Nana Sarhwara,
Sangharaja Thailand
BP-053/09 - Kebijaksanaan Dalam Keheningan
Oleh: Yang Mulia Achan Brahmavamso
BP-054/09 -Jalan Menuju Kebebasan
Oleh: Yang Mulia Achan Chah
BP-055/09 - Metta Bhavana
Oleh: Bha Vana
BP-056/10 - A Handful of Wisdom
Transkrip Ceramah Dhamma
Yang Mulia Bhikkhu Uttamo Mahathera
BP-057/10 - FallIn Luvwith Dhamma
BP-058/10 - Joyful Moments
365 Renungan Bhikkhu Uttamo
BP-059/10 - Rakit Dhamma
Kumpulan Ceramah Dhamma Bhikkhu
Uttamo
BP-060/11 - Anak Yang Baik Tidak Mencuri
Cerita Berwarna Untuk Anak-Anak
BP-061/11 - Meditasi Dalam Kehidupan, Pandangan
Terang Kehidupan
Oleh: Dr. Thynn Thynn
BP-062/12 -Bunga Rampai Dhamma Dalam
Kehidupan (Bagian1)
Oleh : Bhikkhu Suvanno Mahathera
BP-063/12 - Kisah-Kisah Hukum Karma dan Moral
Ceritanya
Oleh : Bhikkhu Sikkhananda
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Untuk mendapatkan atau memperoleh informasi
lebih lanjul mengenai publikasi BBCld, silahkan
hubungi kami di:

Bodhi Buddhist Centre Indonesia
Mengembangkan & Melestarikan Buddha Dhamma
Perpustakaan Buddhis Umum Pyana Samuvara
Jin.GaharuNo.18/71 Medan

Telp. :(061)7755-7799

HP  :0877-6840-6869

Jadwal Buka:

Selasas.d. Jumat :10:00s.d. 16:30 WIB
Rabu & Jumat malam :19:30s.d. 22:00 WIB
Sabtus.d. Minggu :09:005s.d. 17:00 WIB
Rumah Bodhi

Asrama Anak Asuh & BBCld Youth Section
JIn. Irian Barat No.59 /55A Medan

SMB Bodhi Kids €lub
Jin. Irian Barat No.77 Medan
Telp.:{061) 414-8334

Bodhi Buddhist Centre Brastagi
Villa Gitar Mas, Blok B-6
Lau Gendek - Kecamatan Dolat Rayat, Brastagi

Atau melalui perwakilan kami di:

RIAU Ibu Yati 0811-764-336
JAKARTA Ibu Juliana 0812-6529-003
SURABAYA Ibu Suriana 0813-5738-1800

Dana dapat ditransfer melalui:
Bank Central Asia-KCU Medan

a.n. :Rofin
a.c. :022-153-1425
Semoga Semua Makhluk Berbahagia
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Ang Tiong Tjiap
Ho Tjiu Nyong
Kwok Miau Nyong
Lauw No Na
Lie Nyam Fa
Lie Nam Siu
Lie Siong Kun
Tan Kie Lam
Tan Tjoen Djiang
Tan Tjoen Siok

Sebagai Pelimpahan Jasa Kepada :
Alm. Ho Fat Kwee
Alm. Ho So Kho
Alm. Kwok Tjauw Moy
Alm. Lie Sauw Nyi
Alm. Lie Sauw Toy

Mohon maaf bila ada kesalahan dalam penulisan nama atau gelar.
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FORMULIR DONATUR

Pemberian Dharma mengatasi segala bentuk pemberian
lainnya.

Jika Anda ingin berbagi Dharma dengan menyediakan
buku-buku Dharma secara gratis, mohon fotocopi
halaman ini dan isi data pribadi Anda. Dana hendaknya
dapat diantar atau ditransfer ke :

Bodhi Buddhist Centre Indonesia
Tim Penerbitan SAMWARA
J1. Gaharu No.18/71, Medan

BCA KCU Medan
a/c. 0221 531 425
an. Rofin

(Mohon cantumkan “Dana Penerbitan” bagi yang
berdana melalui bank)

Nama :
Alamat :

Tel : (Hp) :
E-mail :
Dana : O Tunai

O Bank

Dimana anda memperoleh buku ini?
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